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  iii  ABSTRAK Penelitian dengan nama Anita Putri Utama Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir, Dengan judul “Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Anak dalam Al-Qu’ran”. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya,2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  tanggung jawab orangtua terhadap anak dalam Alquran dan memberikan gambaran sekilas tentang cara mendidik anak dengan baik. Awal mula dari penelitian ini penulis  seringkali melihat orangtua yang lalai akan tanggung jawab orangtua terhadap anaknya, dengan selalu menyepelehkan, membiarkan, bahkan tidak diprioritaskan karena keegoisannya. Banyak orangtua yang kurang memprioritaskan akan pendidikan anaknya. Padahal anak adalah anugerah yang luar biasa dari Allah SWT, anak adalah buah hati dan generasi masa depan anak cucu keturunan kita, bahkan di dalam Alquran sendiri juga dijelaskan adanya ayat-ayat Alquran tentang tanggung jawab manusia sebagai orangtua terhadap anak.  Penelitian ini bersifat (Kepustakaan) Library Research dengan menggunakan Metode Kualitatif. Penyajian tafsirnya dengan menggunakan pendekatan metode tematik (maudhu’i. ) dengan menghimpun beberapa ayat-ayat Alquran yang memiliki kesamaan dengan tema, kemudian ayat-ayat Alquran tersebut  dihimpun dengan penjelasan kandungannya. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa sesungguhnya tanggung jawab di dalam Alquran disebut juga sebagai amanah , amanah yang harus dilaksanakan dan di jalankan sebagai bukti rasa syukur kita sebagai manusia atas pemberianNya. Karena tidak semua orang diberikan anugerah tersebut. Tanggung jawab orangtua terhadap anak bukan hanya memberi nafkah tetapi juga memberikan tanggung jawab penuh, seperti tanggung jawab Nutrisi Fisik, tanggung jawab nutrisi rohani,  dan juga tanggung jawab Pendidikan. Dan memenuhi kebutuhan anak dan juga membimbingnya untuk selalu taat terhadap Allah SWT. Kata Kunci : Tanggung Jawab, Anak, Orangtua, Cara mendidik   
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  1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah  Turunnya Alquran atas manusia merupakan nikmat yang paling agung, karena ia menjadi jalan untuk mendapat  hidayah, dan sebab keselamatan dari kesesatan dan ketergelinciran. Mengambil manfaat yang sebenarnya dengan kitab Alquran ini dapat dilakukan dengan terus melakukan interaksi, baik dengan membaca, mentadaburi, memahami konsep-konsepnya, atau mencoba untuk mempraktekkan kandungannya.1 Alquran merupakan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril a.s., yang berfungsi sebagai hidayah atau petunjuk bagi manusia. Nabi Muhammad saw sebagai pembawa pesan-pesan Allah yang diberi tugas oleh-Nya untuk mensosialisasikannya kepada seluruh manusia.2 Islam menuntut umat islam menuju jalan yang benar, islam juga memberikan pedoman yaitu Alquran. Kita dapat mempelajarinya untuk menjadikannya sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari dan juga memberikan petunjuk yang lebih terarah baik dalam diri sendiri, keluarga, maupun lingkungan. Manusia lahir dalam keadaan fitrah (suci) dan kedua orangtua adalah pendidik pertama bagi sikecil. Anak adalah anugerah dan amanah dari Allah SWT yang harus dipertanggungjawabkan oleh setiap orangtua dalam berbagai aspek                                                           1 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Tafsir al-Karim Ar-Rohman fi Tafsir Kalami al-Mannan,(Bairut Lebanon : Al-Resalah, 2000), 13 2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya,jil.X (Cet.1;Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf,1990), xxxv. 































2 kehidupannya. Diantaranya bertanggung jawab dalam pendidikan, kesehatan, kasih sayang, perlindungan yang baik, dan berbagai aspek lainnya. Pendidikan perlu dilihat sebagai suatu proses yang berterusan, berkembang, dan serentak dengan perkembangan individu seorang anak yang mempelajari apa saja yang ada dilingkungannya. Dengan kemahiran yang diperolehnya anak akan mengaplikasikannya dalam konteks yang bermacam-macam dalam hidup kesehariannya di saat itu ataupun sebagai persiapan untuk kehidupannya dimasa yang akan datang.  Sesungguhnya, tatanan kemasyarakatan dalam islam adalah tatanan keluarga yang merupakan tatanan Tuhan untuk manusia, yang memperhatikan semua kekhususan fitrah manusia dan kebutuhan-kebutuhannya serta unsur-unsur penopangnya. Begitulah fitrah bekerja, begitulah keluarga memenuhi panggilan fitrah yang dalam di dasar alam semesta dan di dalam bangunan kemanusiaan.3 . Keluarga adalah lingkungan hidup pertama dan utama bagi setiap anak. Dalam keluarga ini anak mendapatkan rangsangan ,hambatan atau pengaruh yang pertama dalam pertumbuhan dan perkembangannya, baik perkembangan biologis maupun perkembangan jiwa atau pribadinya. Islam menawarkan metode-metode yang banyak dibawah aqidah atau keyakinan, norma atau akhlak serta fiqih sebagai dasar dan prinsip serta cara untuk mendidik anak.4 Keluarga merupakan tempat berlindung alami yang berfungsi melindungi anak dan memeliharanya, yaitu memelihara pertumbuhan jasad, pikiran, dan jiwanya. Di bawah                                                           3 Sayyid Qut}b, Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n,.,Ter. As’ad Yasin dkk. Vol. II ( Jakarta: Gema Insani,2004), 280 4 Fatmawati, Peran keluarga Terhadap Pembentukan Kepribadian Islam Bagi Remaja, (Jurnal Risalah, Vol.27,No.1,Juni 2016 ), 27 































3 naungannyalah di dapatkan rasa cinta, kasih sayang, dan jaminan. Keluargalah yang mencetak anak dengan cetakan yang akan selalu melekat kepadanya selama hidup.5  Orangtua adalah guru pertama yang mengajarkan ini dan itu, maka alangkah baiknya bila kedua orangtuanya berasal dari orang yang bisa memahami islam dan ajarannya. Sebab peranan orangtua sangat penting, ia menjadi peletak dasar bagi cita-cita generasi selanjutnya.Orangtua tentu saja menginginkan anak-anaknya menempuh perjalanan itu sampai akhir. Karena perjalanan yang hanya setengah-setengah, tentu menghabiskan energi dan tidak ada hasil yang signifikan. Terkecuali kalau perjalanan itu sengaja dihentikan karena salah arah, sehingga harus diulang dari awal atau harus berbelok ke arah lain. Tugas orangtua adalah mendampingi anak-anaknya agar tidak salah arah dan mengarahkan agar perjalanan anaknya sampai ke tujuan akhir. Atau setidaknya, menyiapkan anak-anak untuk menempuh perjalanannya sendiri sampai akhir perjalanannya.6  Islam sangat menaruh perhatian terhadap anak. Perhatian islam kepada anak-anak amat besar sejak anak tersebut dilahirkan. Bahkan dalam Alquran juga terdapat beberapa ayat-ayat Alquran yang membahas tentang tanggung jawab orangtua terhadap anak.7 Termasuk tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak. Menurut prespektif islam, pendidikan anak adalah proses mendidik, mengasuh, dan melatih jasmani dan rohani mereka yang dilakukan orangtua sebagai tanggung jawabnya terhadap anak dengan berlandaskan nilai                                                           5 Sayyid Qut}b, Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n,..., Vol.II,280 6 Wahyudin, A to Z Anak Kreatif,(Jakarta : Gema Insani Press,2007),15-16 7 Kariman Hamzah, Islam Berbicara Soal Anak, (Jakarta : Gema Insani, 1992), 61 































4 baik dan terpuji bersumber dari Alquran dan Sunnah. Bahkan dalam islam sistem Pendidikan keluarga ini dipandang sebagai penentu masa depan anak. Sampai-sampai diibaratkan bahwa surga neraka anak tergantung terhadap orangtuanya.8 Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk mendewasakan anaknya, mentransformasikan pengetahuan, ketrampilan, dan nilai, agar kehidupan berubah dari hal atau dari sebelumnya. Dalam hal ini Alquran juga menjadi sumber inspiratif dalam mendidik dan memberikan gambaran yang jelas terhadap aspek-aspek pendidikan terhadap anak. 9 Sebagaimana setiap orangtua terhadap anak-anak mereka memiliki hak dan kewajiban yang besar, dengannya mereka bisa diberikan balasan yang agung dan pahala yang berlipat. Maka anak-anakpun juga memiliki hak dan kewajiban yang mesti dipenuhi oleh bapak-bapak mereka, sebagai bentuk kesyukuran mereka terhadap nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepada para orangtua. Sungguh kehadiran seorang anak adalah nikmat yang sangat besar dan karunia yang agung yang mesti disyukuri.10 Anak adalah buah kehidupan, harapan hidup yang selalu dinanti-nantikan, tumpuan yang sangat dirindukan dan wangi kehidupan yang semerbak.   لEF ﷲ EHI JK ) :EMَKْا  ُل  ْQُRَSKْاَو  َن  ُVَRWِز  َQَZ[َKْا  ِة  ^ﱡ Kا EَZ_ْ  ِ`َSKْاَو ُaَZ  ُa[َِb ﱠdKا  ْZeَ ٌg  َ^ Rْhِ  َiﱢkَر اQََm Eَk  ٌgZْeََو  oًpََأ )rstKا  :٤٦ (                                                              8  Zakiyah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), 56 9 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik, (Jakarta : Pustaka Kamil, 2014), 3 10 Muhammad bin Abdullah bin Mu>’adzir, Terj.Muzaffar Sahidu, Cara Mendidik Anak. (Islamhouse, 2012-1433), 4 































5 “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya disisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan” (Qs. Al-Kahfi:46).  Mereka bisa menjadi penolong bagi orangtua mereka jika anak-anak tersebut meninggal di masa belia, sementara dalam kehidupan ini, di saat  mereka telah dewasa maka mereka adalah kesenangan dan perhiasan hidup serta manfaat yang besar jika terdidik secara baik.11      Anak-anak diperingkat awal usianya, mereka dibentuk dan dididik sejak dari awal. Islam dan barat mempunyai prespektif yang sama dalam hal ini.Apa yang membedakannya adalah islam menekankan pembentukan dasar (ketauhidan) seorang anak bukan hanya kelakuan fisikal dan intelektualnya saja, tetapi pemantapan akhlak juga perlu diterapkan seiring dengan penerapan keimanan di dalam ruh dan jiwa anak. Kalau suatu informasi yang diterima oleh anak itu hanya diatas pengetahuan tanpa adanya penanaman aqidah dan pemantapan akhlak akibatnya generasi yang dihasilkan mungkin bijaksana dan tinggi tahap perkembangan intelektualnya tetapi dari aspek-aspek yang lain (aqidah dan akhlaknya) ia pincang dan tidak seimbang. Dalam islam orangtua bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan sesuai dengan fitrahnya, yaitu keimanan kepada Allah SWT. Fitrah ini merupakan kerangka dasar operasional dari proses penciptaan manusia. Di dalamnya terkandung kekuatan potensial untuk tumbuh dan berkembang secara maksimal dan mengarahkannya untuk mencapai tujuan penciptaannya. Konsep dasar                                                           11 Muhammad bin Abdullah bin Mu>’adzir, Terj.Muzaffar Sahidu, Cara Mendidik Anak, 4-5 































6 keimanan ini telah digambarkan dalam Alquran ketika Luqmanul Hakim memberikan pendidikan dasar terhadap anaknya.  Selain sebagai sumber kebahagiaan dan penyejuk hati,Anak merupakan amanah dari Allah SWT yang diberikan kepada setiap orangtua, anak juga buah hati, anak juga cahaya mata, tumpuan harapan serta kebanggan keluarga. Anak adalah generasi mendatang yang mewarnai masa kini dan diharapkan dapat mengharapkan kemajuan dimasa mendatang. Anak juga merupakan ujian bagi setiap orangtua, sebagaimana disebutkan dalam Alquran surah al-Al-anfal ayat 28 yang berbunyi :            اQْMَُbhْاَو EMَﱠ_َأ اQَpَْأ  ْ{tُُK  |ََْوأ VَR}ِْ~QَMْُد  ُهQَﱠ_َأ  ِع  ^َ َ_  ﱠﷲ  ٌgَْأ  ُ{Zْِhَ  “Dan Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya disisi Allahlah pahala yang besar.” (Al-Anfal ayat 28) Ayat tersebut diatas, menjelaskan salah satu ujian yang diberikan Allah kepada orangtua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap orangtua hendaklah benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan Allah swt sekaligus menjadi batu ujian yang harus dijalankan. Karenanyta, mendidik seorang anak adalah tanggung jawab orang tua. Jika anak yang di didik mengikuti ajaran islam maka orangtua akan memperoleh ganjaran pahala yang besar dari hasil ketaan mereka. Masa depan anak sebagiannya bergantung pada pola asuh dan pendidikan yang diberikan orangtua.  Orangtua memiliki tanggung jawab yang besar dalam hal mendidik anak menjadi anak yang sukses dikemudian hari. Suatu kebanggaan jika kita mempunyai anak yang sukses dan berhasil dalam hidup. Kita semua sebagai 































7 orangtua, tahu dan menyadari bahwa suatu kewajiban orangtua adalah berusaha mendidik anaknya dengan baik dengan penuh rasa tanggung jawab, tetapi masih banyak juga orangtua yang lupa dan menganggap sepele atau meremehkan dalam mendidik anak.  Dan fenomena yang ada sekarang juga menunjukkan bahwa masih banyak orang tua yang kurang bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. Masih banyak anak-anak yang tidak memperoleh haknya dari orangtua mereka, seperti ;hak mendapatkan perawatan kasih sayang yang penuh.Sering kali orangtua sibuk dengan sendirinya yang terkadang sampai lupa dengan tanggung jawabnya sebagai orangtua,hak memperoleh pendidikan yang baik dan benar, hak menerima nafkah yang halal dan baik dan sebagainya.  Masalah yang muncul adalah terjadinya pembiarkan anak, dilantarkan, ditakuti, dan akhirnya kurang mendapat bimbingan bagi perkembangan potensi yang dimilikinya. Seperti halnya yang ada sekarang adalah hilangnya pendidikan moral agama. Terkadang orangtua terlalu sibuk dengan aktifitasnya, kerja mencari uang, sehingga anak kurang mendapat perhatian dari orangtua. Banyak orangrtua yang lebih mengutamakan pendidikan umum tidak dengan pendidikan terhadap agama atau akhlak anak, Saat ini orangtuanya hanya sibuk mencari uang untuk memberikan nafkah,memenuhi kebutuhan atau pendidikan sekolah yang baik untuk anak, tetapi tidak memperhatikan pendidikan-pendidikan yang membangun moral anak, dan namun semua itu membuat kurang memperhatikan masalah pribadi dan perkembangan anak yang sebenarnya merupakan kewajiban orangtua. 































8 Mayoritas penyebab kerusakan anak adalah akibat orang tua yang mengabaikan mereka, serta tidak mengajarkan berbagai kewajiban dan ajaran agama. Oleh karenanya, saking urgensinya pembinaan dan pendidikan anak sehingga bisa menjadi anak yang shalih, Allah SWT langsung membebankan tanggung jawab ini kepada kedua orangtua. Tetapi banyak orangtua yang tidak menyadari hal tersebut namun lebih banyak menyalahkan anaknya. Terlebih jika anak sedang melakukan kesalahan seakan anak tidak memiliki kebenaran dan yang benar selalu orangtua. Allah berfirman dalam sebuah ayat Q.s. At-Tahrim ayat 6 , yang telah kita ketahui bersama :   َEW EَsﱡWَأ  ﱠKا َWْِ اQُْRpَآ اQُْF  ْ{tُَُ_َْأ  َو ْ{tُZِْbَْھأ Eَ_ اًر  ُدQُْFَو Eَھ EﱠRKا  ُس  ُةَرEَ[ِKاَوEَsZَْbhَ  ٌVtَZَbpَ  oَِ  ٌظ ا َ^ ِ  ٌد  ﱠ|  َنQْdُHَْW ﷲ pَ  َgpََأ  ْ{ُھ  َنQُْbHََْWَو Epَ  َنْوgُpَُْW)٦(   Hai Orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperitahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(Q.s.At-Tahrim:6)  Dalam Alquran juga ada beberapa ayat yang menjelaskan tentang Tanggung jawab orangtua terhadap anak yaitu salah satunya pada  Q.s Al Baqarah ayat 233, Q.s. An-, Q.s At-Tahrim : 6, Q.s. Luqman : 12-19. Maka berangkat dari permasalahan ini dengan melihat banyaknya kelalaian orangtua terhadap tanggung jawab orangtua terhadap anak, dan juga banyak orangtua yang menyalahkan anak, menganggap bahwa anak nakal sepenuhnya salah anak, penulis menarik untuk membahas atau mengkaji tentang “tanggung jawab orangtua  dalam Alquran”  































9 B. Identifikasi Dan Batasan Masalah  1. Dari pemaparan latar belakang diatas, dalam hal ini penulis berusaha memberikan pemahaman tentang tanggung jawab orang tua terhadap anak dalam Alquran terkhusus pada anak yang usia lanjut menginjak dewasa atau bisa disebut dengan remaja, karena dalam Alquran begitu banyak Ayat-ayat Alquran yang menjelaskan tentang tanggung jawab orang tua terhadap anak. Maka disini penulis membatasi pembahasan mengenai masalah Tanggung jawab,Anak, orangtua, dan cara mendidik 2. Skripsi ini merujuk pada ayat-ayat Alquran tentang tanggung jawab orangtua, dengan mencantumkan beberapa mufasir guna untuk memberikan gambaran terhadap tanggung jawab orangtua terhadap anak dalam Alquran. 3. Agar tidak keluar dari pembahasan ,penulis hanya memfokuskan pada beberapa pembahasan mengenai tanggung jawab orangtua terhadap anak dalam Alquran dengan menggunakan metode maudhu’I dan sesuai dengan rumusan masalah. C. Rumusan Masalah Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 1. Bagaimana pandangan Alquran tentang tanggung jawab orangtua terhadap anak? 2. Bagaimana cara mendidik anak dalam prespektif Alquran ?  































10 D. Tujuan Penelitian Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab beberapa rumusan masalah yang telah dipaparkan yaitu : 1. Untuk memperoleh data yang jelas bagaimana sebenarnya tanggung jawab orangtua terdahadap dalam Alquran 2.  Untuk memahami cara mendidik anak dengan baik dalam Alquran  E. Kegunaan Penelitian Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : a. Secara Teoritis 1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi kelengkapan data dalam upaya mengkaji penjelasan mengenai tanggung jawab orangtua terhadap anak dalam Alquran dengan sumbangan keilmuan dan wacana baru dalam kajian tafsir, khususnya pada metode maudhu’I (tematik). 2. Untuk mencari kebenaran ilmiah dari problematika tanggung jawab orangtua terhadap anak termasuk juga cara mendidiknya. b. Secara Praktis  1. Agar dapat dijadikan bahan evaluasi bagi penulis dan para pembaca skripsi  ini, apa saja faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat bagi orangtua dalam melaksanakan tanggung jawabnya terhadap anak. 































11 2. Agar mendapatkan informasi yang berguna dalam meningkatkan kesadaran orangtua untuk melaksanakan tanggung jawabnya terhadap anak sesuai dengan tuntunan Alquran 3. Untuk menjadi bahan perbandingan bagi peneliti dalam meneliti masalah yang sama. F. Telaah Pustaka Dalam penelitian ilmiah ini, penulis mengambil dari penelitian terdahulu sebagai bahan acuan, sebagai sumber utamanya adalah  1.  “Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Anak (Telaah Pendapat Surat Lukman Ayat 13),” oleh Muhammad Fatkhurrohman, Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga ,fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Tahun 2017;  Penelitian menggunakan pendekatan metode tahlili dengan mentelaah pendapat pada satu surat dan ayat dalam Alquran yaitu surat Lukman ayat 13 menurut beberapa pendapat yaitu Quraish Shihab, Alamah Kamal Faqih Imani, dan Muhammad Hasby Assiddiqie. 2. “Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Pendidikan Anak Dalam Prespektif Hadist” , oleh Ilham Senjari, Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Tahun 2017;Penelitian ini dengan menggunakan metode dokumentasi, berupa kitab syarah hadist dan refrensi lain yang relavan. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah tringaluasi teori. Selanjutnya analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian data dan penyimpulan dengan proses penyelarasan isi dari data dan teori yang digunakan, yaitu hadist tentang tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak. 































12 3.  “Tanggung Jawab Orangtua Kepada Anak Di Era Digital Perspektif Hukum Keluarga Islam Di Indonesia”,oleh Nur Ahmad Yasin Mahasiswa Uin Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2018, Penelitian ini membahas tentang tanggung jawab orangtua kepada anak di era digital dengan menggunakan teori hukum keluarga Islam di Indonesia,dan menggunakan pola pikir fungsional. G. Kerangka Teoritik Metode Maudhu’i yaitu metode menafsirkan dengan menghimpun semua ayat dari berbagai surah yang berbicara tentang satu masalah tertentu yang dianggap menjadi tema sentral. Kemudian merangkaikan dan mengaitkan ayat-ayat itu satu dengan yang lain. Lalu menafsirkannya secara utuh dan menyeluruh. Dengan metode maudhu’i ini, petunjuk Alquran yang dipaparkan bisa memberikan gambaran utuh tentang pemasalahan tersebut dalam Alquran.12 Metode ini diperkenalkan pertama kalinya oleh Syekh Mahmud Syaltut (1960 M) ketika menyusun tafsirnya, Tafsir Alquran al-Karim. Sebagai penerapan ide yang dikemukakan oleh asy-Syatibi (w.1388 M), ia berpendapat bahwa setiap surah walaupun masalah yang dikemukakan berbeda-beda namun ada satu tema sentral yang mengikat dan menghubungkan masalah-masalah yang berbeda tersebut.13                                                               12 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya(Edisi yang Disempurnakan),(Jakarta : Widya Cahaya, 2011), 70 13 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya(Edisi yang Disempurnakan), 70 































13 H. Metode Penelitian 1. Model dan Jenis Penelitian Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif,. Penelitian kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.14Dalam penelitian ini, data akan dicari dari sumber-sumber tertulis dan dianalisis dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i (tematik).Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library Research). Dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui penggalian dan penelusuran atas kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnya yang dinilai memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian.  2. Sumber Penelitian Sesuai dengan judul “Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Anak Dalam Alquran” Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari perpustakaan yang terbagi dalam dua jenis sumber  yaitu Sumber data primer dan sumber data sekunder :  a. Sumber data primer  Sumber utama dari penelitian ini adalah Alquran dan terjemahnya,yakni sebagai kitab suci yang menjadi pedoman hidup bagi semua umat islam di dunia.  b. Sumber data sekunder, refrensi pelengkap dan juga pendukung terhadap sumber primer, yaitu :                                                           14 Basrowi & Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta : Remadja Karya Cipta, 2009), 21 































14 - Tafsir Al-Azhar, Karya Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, - Tafsi>r Fi Zila>lil Al-Qur’a>n, Karya  Sayyid Qutub, - Tafsir Ibn Katsir,Karya Abi> al-Fida>’ Isma>’il ibn Kathi>r - Tafsir Al-Maraghi, Karya Musthofa Al-Maraghi - Al-Mu’jam al-Muhfahras  li Alfadz Al-Qur’an karya Fuad Abd Al-Baqi’ dan Fatkhu ar-Rahman karangan Ahmad bin Hasan - Membentuk Moral Bimbingan Alquran, karya Fachruddin HS - Buku-buku yang terkait dengan ilmu pengetahuan Alquran yang terkait dengan pembahasan. 3. Teknik Pengumpulan Data Teknik Pengumpulan data adalah studi atau telaah pustaka terhadap Alquran dan hadits serta buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian.15 Langkah-langkah telaah pustaka terhadap Alquran  adalah : a. Mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan tanggung jawab orangtua terhadap anak. b. Memahami makna ayat-ayat tersebut melalui terjemahan bahasa indonesia dan penjelasan para Mufasir. 4. Teknik Analisa Data Dalam menyusun dan menyelesaikan penelitian ini penulis menggunakan metode non statistik melalui study kepustakaan (library research) yaitu dengan menganalisis ayat-ayat Alquran serta buku-buku dan                                                           15 Jasa Unggul Muliawan,Metodologi Penelitian Pendidikan Dengan Studi Kasus,(Yogyakarta: Gava Media,2014), 15 































15 sumber yang lainnya. Data yang telah dihimpun dan telah diklasifikasikan kemudian akan dianalisis dengan beberapa pandangan para mufassir. I. Sistematika Pembahasan Hasil dari penelitian ini akan dituangkan ke dalam laporan tertulis dengan sistematika pembahasan yang disusun dalam bab-bab sebagai berikut : BAB Pertama, Merupakan pendahuluan yang merupakan suatu pengantar kepada masalah, yang meliputi : latar belakang masalah, Identifikasi dan batasan masalah,rumusan masalah, tujuan penelitian,kegunaan penelitian, telaah pustaka,Kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. BAB Kedua, Membahas tentang Landasan Teori, berisi pengertian tanggung jawab secara umum , Tanggung jawab orangtua terhadap anak, dan Cara mendidik anak. BAB Ketiga, Menampilkan ayat-ayat tentang Tanggung jawab orangtua kepada anak, yang meliputi: Teks Terjemahnya, muna>sabah, Makna Mufrodat, Turunnya ayat atau asbab al-Nuzu>l, dan penafsirannya. BAB Keempat, merupakan analisa dari tinjauan ayat-ayat Alquran tentang tanggung jawab orangtua terhadap anak dan menurut beberapa mufassir BAB Kelima, merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.  






























  16  BAB II TINJAUAN UMUM TANGGUNG JAWAB ORANGTUA SERTA CARA MENDIDIK ANAK A. Tanggung Jawab Orangtua a. Pengertian Tanggung Jawab  Membahas tentang tanggung jawab sebenarnya masalah yang cukup berat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tanggung jawab berarti suatu keadaan wajib menanggung segala sesuatu. Bertanggung jawab berarti berkewajiban menanggung dan memikul suatu tanggungan.1 Cukup sulit untuk mencari definisi yang sangat tepat untuk frasem tanggung jawab. Adakalanya tanggung jawab dikaitkan dengan keharusan untuk berbuat sesuatu, atau kadang-kadang dihubungkan penerimaan diri seseorang untuk menerima tugas yang diberikan kepadanya. Banyaknya bentuk tanggung jawab ini menyebabkan terasa sulit merumuskannya dalam bentuk kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti. Tetapi kalau kita amati lebih jauh, pengertian tanggung jawab selalu berkisar pada kesadaran untuk melakukan, kesediaan untuk melakukan, dan kemampuan untuk melakukan.2 Tanggung Jawab sering diartikan sebagai segala akibat yang timbul dari suatu perbuatan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok. Pada hakikatnya tanggung jawab atau responsibility berasal dari kata respone yang                                                           1 Tim Penyusun Pusat Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),edisi 3 cet 4 (t.k.: Balai Pustaka , 2007), 233 2 Ilhammuddin & Muallifah, Psikologi Anak Sukses, Cara Orangtua Memandu Anak Meraih Sukses, (Malang : Universitas Brawijaya Press (UB Press), 2011), 98 































17  berarti seseorang yang dapat dimintai tanggung jawab, dapat dipercaya, dan mampu melakukan apa yang diharapkan dari dia. Dengan kata lain seseorang yang bertanggung jawab adalah seseorang yang merespon ketika diminta melakukan sesuatu.3 Sedangkan menurut WJS.Poerwodarminto tanggung jawab adalah sesuatu yang menjadi kewajiban (keharusan) untuk dilaksanakan, dibalas dan sebagainya. Dengan demikian kalau terjadi sesuatu maka seseorang yang dibebani tanggung jawab wajib menanggung segala sesuatu. Oleh karena itu manusia yang bertanggung jawab adalah manusia yang dapat menyatakan diri sendiri bahwa tindakannya itu baik dalam arti menurut norma umum.4 b. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak. 1. Tanggung Jawab Nutrisi Fisik Sesungguhnya anak merupakan amanah dari Allah SWT. Mereka bukanlah hak orangtua, tapi hak Allah yang diberikan kepada pasangan suami-istri. Sekiranya anak itu hak orangtua, tentu setiap orang yang menikah akan mendapatkan anak sebagaimana yang mereka kehendaki. Namun faktanya, ada pasangan yang sudah dua puluh tahun telah menikah tetapi tidak mendapat keturunan karena belum mendapat izin dari Allah. Sebaliknya, ada orang yang baru menikah, tetapi tidak lama kemudian dikaruniai anak.5                                                           3 Ilhammuddin & Muallifah, Psikologi Anak Sukses, Cara Orangtua Memandu Anak Meraih Sukses,98 4 M.Habih Mustopo, Ilmu Budaya Dasar Manusia dan Budaya Kumpulan Essay, (Surabaya : Usaha Nasional, 1988), 191-192 5 Hairuddin ,Pendidikan Itu Berawal dari Rumah,Jurnal Irfani,Vol.10 No.1, Juni 2014, 77 































18  Ini membuktikan bahwa anak merupakan anugerah dari Allah SWT yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya oleh setiap orangtua. Sehingga setiap pasangan suami-istri punya kewajiban untuk memperhatikan tumbuh kembang buah hatinya. Orangtua harus sadar bahwa anak bukan manusia dewasa yang berukuran kecil.6 Tumbuh kembang anak berlangsung secara unik, karena setiap organ tubuh anak mempunyai pola pertumbuhan yang berbeda dengan kecepatan yang tidak sama pada setiap tahapan usianya. Pertumbuhan fisik anak umumnya berlangsung cepat pada usia enam tahun pertama, kemudian pada masa pra remaja, dan akan mengalami percepatan kedua pada saat usia dua belas tahun-empat belas tahun. Sedang pertumbuhan otak berlangsung paling cepat disbanding organ lainnya ditubuh anak. Namun otak tumbuh dengan sangat cepat hanya pada usia dini. Terutama dibawah usia enam tahun. Setelah itu akan tumbuh melambat sampai seumur hidupnya. Pada masa pertumbuhan inilah orangtua harus benar-benar memperhatikan secara cermat agar sedini mungkin dapat terdeteksi apabila terjadi kelainan . Fase ini diperlukan asupan gizi atau nutrisi bagus. Nutri merupakan subtansi yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan semua organ anak mulai dari pertumbuhan organ reprodusi, pertumbuhan fisik dan pertumbuhan otak anak.7                                                             6 Ibid., 77 7 Hairuddin, Pendidikan Itu Berawal dari Rumah,Jurnal Irfani, 78 































19  2. Tanggung Jawab Nutrisi Ruhani Memiliki anak yang sehat, cerdas, berpenampilan menarik, dan berakhlak mulia merupakan dambaan setiap orangtua. Oleh karena itu, factor terakhir mengantar anak agar berakhlak mulia juga tidak kalah pentingnya. Sebab, orangtua juga harus memperhatikan perkembangan spiritual anak. Tentu dalam hal ini keteladanan orangtua dan orang-orang sekitarnya memegang peran penting. Adapun langkah yang harus dilakukan orangtua antara lain, menanamkan aqidah dan syariat islam sejak dini. Tujuannya agar sibuah hati mengenal secara benar siapa Tuhannya.8 Anak diajak untuk belajar menalar bahwa dirinya, orangtuanya, seluruh keluarganya, manusia, dunia, dan seluruh isinya yang diciptakan oleh Allah SWT. Dari sini orangtuanya bisa menyampaikan kepadan anaknya mengapa manusia harus beribadah dan taat kepada-Nya. Jika anak bisa memahaminya dengan baik, insya Allah, akan tumbuh sebuah kesadaran pada dirinya untuk senantiasa mengagungkan Allah dan bergantung hanya kepada-Nya.9 Penanaman aqidah pada anak harus disertai dengan pengenalan hukum-hukum syariah secara bertahap. Anak akan lebih mudah memahami dan mengenalkan jika dia melihat contoh langsung dari orangtuanya. Karenanya, orangtua dituntut untuk bekerja keras memberikan contoh dalam memelihara ketaatan serta ketekunan dalam beribadah dan beramal shaleh                                                           8 Ernawati, Peran Orang Tua Dalam Tumbuh Kembang Anak, Edisi II (t,k. : Karima, 2013), 96 9 Ibid., 96 































20  seperti mengajak sholat, berdo’a, dan membaca Alquran bersama. Selain itu secara bersamaan ditanamkan juga akhlakul karimah seperti berbakti kepada orangtua, santun dan sayang kepada sesama, bersikap jujur, berani karena benar, dan tidak berbohong. Juga bersabar, tekun bekerja, sederhana, bersahaja, dan sifat-sifat baik lainnya.10 3. Tanggung Jawab Pendidikan Orangtua memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya. Oleh Karena itu ia meniru peringai ibunya dan biasanya seorang anak lebih cinta kepada ibunya, apabila ibunya menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu merupakan orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjadi temannya dan yang mula-mula dipercayainya. Apapun yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya, kecuali apabila ia ditinggalkan. Dengan memahami segala sesuatu yang terkandung dalam hati anaknya, juga jika anak telah mulai agak besar, disertai kasih sayang, dapatlah ibu mengambil hati anaknya untuk selama-lamanya.11 Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Di mata anaknya ia seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandai di antara orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah melakukan pekerjaannya sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya. Ayah merupakan penolong utama, lebih-lebih bagi                                                           10 Ernawati, Peran Orang Tua Dalam Tumbuh Kembang Anak, Edisi II ., 96 11 Hairuddin, Pendidikan Itu Berawal dari Rumah,Jurnal Irfani,79 































21  anak yang sudah besar, baik laki maupun perempuan, bila ia mau mendekati dan dapat memahami hati anaknya.12 Pada dasarnya kenyataan-kenyataan yang dikemukakan di atas itu berlaku dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga dengan bagaimanapun keadaannya. Hal itu menunjukkan ciri-ciri watak rasa tanggung jawab setiap orang tua atas kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan akan datang. Bahkan para orangtua umumnya merasa bertanggung jawab atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-anak mereka. Karenanya tidaklah diragukan bahwa tanggung jawab pendidikan secara mendasar terpikul kepada orangtua. Apakah tanggung jawab pendidikan itu diakuinya secara sadar atau tidak, diterima dengan sepenuh hatinya atau tidak, hal itu merupakan “fitrah” yang telah dikodratkan Allah SWT kepada setiap orangtua. Mereka tidak bisa mengelakkan tanggung jawab itu karena telah merupakan amanah dari Allah SWT yang dibebankan kepada mereka.13Ada beberapa tanggung jawab orangtua terhadap pendidikan anak, yaitu : 1. Tanggung Jawab Pendidikan Keimanan.      Pendidikan keimanan mengikat anak sejak ia mengerti pokok-pokok agama, dan penguatan yang membuatnya memahami rukun-rukun islam, dan sejak pengajaran kepadanya ketika ia mulai memasuki masa tamyiz (dapat membedakan benar salah) berdasarkan syariat islam. Sebab,                                                           12 Hairuddin, Pendidikan Itu Berawal dari Rumah,Jurnal Irfani,., 80 13 Ibid.,80 































22  sesungguhnya pendidikan keimanan adalah tonggak utama yang mewajibkan para orangtua untuk mengarahkan perhatian mereka.14 2. Tanggung Jawab Pendidikan Moral (akhlak) Yang dimaksud dengan pendidikan moral adalah yang meliputi seluruh prinsip-prinsip moral, keutamaan-keutamaan perilaku dan perasaan yang harus diberikan kepada anak. Diperolehnya dan dijadikan sebagai sebuah kebiasannya sejak kecil hingga menjadi seorang pemuda.15 Islam telah meletakkan prinsip-prinsip moral yang paling penting yang wajib diikuti oleh anak, sebagai berikut : a) Melarang anak dari berlebihan dalam kesenangan hidup. b) Melarang anak dari sikap meniru taklid buta. c) Melarang anak mendengarkan musik dan lagu yang cabul. d) Melarang anak dari menyendiri dengan wanita dan meniru wanita. e) Melarang anak dari bertindik, berhias, bercampur dan memandang kepada hal-hal yang diharamkan. Jadi, kedua orangtua wajib memerhatikan prinsip-prinsip moral, memberikan dorongan, dan mengarahkan anak-anak mereka untuk selalu memegang prinsip moral, juga membiasakan mereka untuk selalu berakhlak mulia, ramah dan santun kepada sesama.16 3. Tanggung Jawab Pendidikan akal (Intelektual)                                                           14 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak, (Yogyakarta: Ad-Dawa’, 2006),99 15 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak, 99-100 16 Ibid., 100 































23  Pendidikan akal adalah pemebntukan pemikiran anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat berupa ilmu-ilmu syariat, budaya modern, sains, kesadaran berpikir, dan ilmu peradaban. Sehingga anak matang secara pemikiran, dan terpola dengan baik dalam hak sains dan kebudayaan.17 Tanggung jawab ini sangat penting. Sebab, seluruh tanggung jawab sebelumnya saling bertumpu dan saling berhubungan satu dengan yang lainnya dalam rangka membentuk anak dengan bentuk yang sempurna dan mendidiknya dengan pendidikan yang komplet. Agar ia menjadi seorang manusia yang sempurna (insan kamil)  Tanggung jawab para orangtua dan para pendidik tertumpu pada tiga hal : kewajiban mengajar, kewajiban membangkitkan pemikiran, dan kewajiban untuk menjaga kesehatan akal.18 4. Tanggung Jawab pendidikan jasmani Termasuk di antara tanggung jawab besar yang diwajibkan oleh islam kepada para orangtua adalah perhatian terhadap aspek jasmaniah anak-anak agar mereka dapat tumbuh dengan baik, seperti memiliki badan yang kuat dan sehat. Berikut ini adalah metode formal yang ditentukan oleh islam dalam pendidikan anak : a. Wajib memberikan nafkah anak dan istri b. Mengikuti kaidah-kaidah kesehatan dalam makanan, minuman, dan tidur c. Membebas kan diri dari penyakit menular                                                           17 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak, 100 18 Ibid., 100 































24  d. Menyembuhkan penyakit dengan obat-obatan e. Membiasakan anak untuk latihan olahraga dan permainan ketangkasan. f. Membiasakan anak untuk hidup prihatin dan tidak tenggelam dalam kenikmatan. g. Membiasakan anak untuk hidup bersemangat dan mandiri, serta jauh dari sifat malas, dungu dan lemah.19 5. Tanggung Jawab Pendidikan Psikologis  Pendidikan psikologi adalah pendidikan terhadap anak sejak ia mulai berakal, dalam hal keberanian, terbuka, memiliki perasaan yang baik, cinta terhadap kebaikan untuk orang lain, sanggup menahan marah, dan berhias diri dengan dengan segala keutamaan moral dan jiwa. Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk pembentukan dan penyempurnaan pribadi anak, agar ketika beranjak dewasa ia mampu untuk melaksanakan kewajiban yang dibebankan, dengan cara yang sebaik-baiknya.20 Para orangtua wajib membebaskan anak dari perkara-perkara yang dapat menghancurkan tabiat dan kepribadiannya, dan menjadikannya memandang dengan pandangan marah, benci dan meremehkan. Kedua orangtua wajib membebaskan anak-anak mereka dari hal-hal berikut ini : a. Bersifat Malas. b. Bersifat Pemalu. c. Bersifat Penakut.                                                           19 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak, 102 20 Ibid., 103 































25  d. Bersifat merasa kurang. e. Bersifat Iri dengki. f. Bersifat Pemarah.21 Para orangtua wajib melatih anak-anak mereka untuk percaya diri, setia, dan saling menolong dengan sesame, dan bersifat mandiri. Jadi, mereka harus dijauhkan dari sifat penipu dan suka membanggakan diri.22 6. Tanggung Jawab Pendidikan sosial Yaitu mendidik anak sejak kecil, agar selalu memegang teguh etika sosial yang utama, yang bersumber dari akidah islam, dan dari perasaan iman yang dalam, sehingga meuncullah anak dalam  masyarakat secara sosial, dan pergaulannya dengan sesama berlangsung dengan baik.23 Pendidikan ini adalah sebuah kejelasan perilaku dan perasaan, mengingat anak dididik untuk melaksanakan hak-hak dan mematuhi etika, strategi yang sempurn, dan pergaulan dengan yang lain. Diantara media-media yang mengantarkan kepada pendidikan sosial yang utama adalah sebagai berikut :  a. Penanaman dasar-dasar kejiwaan yang sempurna, seperti ketakwaan, persaudaraan, kasih sayang, dan sikap mengalah. b. Memelihara hak-hak orang lain, hak orangtua, hak keluarga(dzawil arham), hak guru, hak sahabat, dan hak orang yang lebih tua.                                                           21Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak., 102 22 Ibid.,103 23 Ibid., 104 































26  c. Mematuhi etika-etika sosial secara umum, seperti etika makan dan minum, mengucapkan salam, meminta izin, di majelis, berbicara, dan mengucapkan penghargaan.24 B. Cara Mendidik Anak Pendidikan Islam adalah lembaga pendidikan yang dikelola, dilaksanakan, dan diperuntukkan bagi umat islam. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan islam menurut bentuknya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu lembaga pendidikan islam diluar sekolah dan lembaga pendidikan islam di dalam sekolah. Keluarga secara normatif termasuk ke dalam kelompok lembaga pendidikan diluar sekolah. Islam memandang keluarga sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan karena di dalam keluarga berlangsung pula proses kependidikan. Anak berperan sebagai peserta didik, orang tua sebagai pendidik. Hubungan interaksi anak dan orang tua inilah proses kependidikan islam berlangsung. Perlakuan orangtua terhadap anak-anaknya ikut mempengaruhi pembentukan kepribadian maupun kecerdasan anak.25 Allah SWT memerintahkan kepada kedua orangtua untuk mendidik anaknya secara totalitas. Sejak Nabi Adam sampai masa tertentu (di perkirakan sampai Nabi Ibrahim)  belum ada sekolah. Awalnya, karena satu hal anak dititipkan orangtua kepada kerabatnya untuk diasuh. Inilah permulaan terjadinya sekolah, karena dimulai orangtua tidak bisa mengasuh anaknya sendiri. Pendidikan anak yang dilakukan bukan oleh orangtua ini berkembang tahap demi                                                           24 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak.,104 25 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, Cet.I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 154-159 































27  tahap sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan budaya. Akhirnya sekolah menjadi seperti sekarang. Menengok sejarah sekolah ini seharusnya orangtua tetap berpegang pada prinsip bahwa pendidik utama adalah orangtua.26 Mendidik anak dengan baik merupakan salah satu sifat seorang ibu muslimah. Dia senantiasa mendidik anak-anaknya dengan akhlak yang baik, yaitu akhlak Muhammad dan para sahabatnya yang mulia. Mendidik anak bukanlah (sekedar) kemurahan hati seorang ibu kepada anak-anaknya, akan tetapi merupakan kewajiban dan fitrah yang diberikan Allah kepada orangtua. Mendidik anak pun tidak terbatas dalam satu perkara saja tanpa perkara lainnya.  Mengenai cara mendidik anak, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan dipahami tentang cara mendidik anak : 1. Kesalehan Ibu dan Ayah    Langkah pertama dan yang paling penting adalah kesalehan orangtua. Dengan kesalehan orangtua, anak-anaknya akan menjadi baik. Anak-anak tumbuh sesuai yang dibiasakan orangtuanya. Penyebutan ibu di dahulukan daripada ayah karena beban terbesar dalam pendidikan anak berada dipundak ibu, mengingat kebersamaannya yang lebih lama dengan anak-anak, berbeda dengan ayah yang sibuk mencari rezeki. Mendidik anak agar-anak agar tumbuh mencintai dan mengamalkan agama ini. Generasi yang demikian  haruslah tumbuh dari tanah yang baik dan subur.27                                                           26 Hairuddin, Pendidikan Itu Berawal dari Rumah,Jurnal Irfani, 84 27 Salim Sholih Ahmad Ibn Madhi, Terj. Syafar Abu Difa, 30 Langkah Mendidik Anak Agar Mengamalkan Ajaran Agama, (t.k. : Islam House : 2011-1432), 5 































28  Contoh praktis pentingnya kesalehan kesalehan ibu dan ayah dalam membangun kepribadian anak, yaitu ibu senantiasa menghentikan segala aktivitas ketika mendengar kumandang adzan dan meminta anak-anak untuk melakukan hal yang sama. Menjelaskan kepada mereka bahwa Allah SAW akan mencintai kita jika kita menunaikan shalat tepat pada waktunya. Kemudian segera berwudhu dan melaksanakan shalat. Dengan demikian anak-anak akan tumbuh sedari dini melaksankan shalat tepat pada waktunya, karena mereka telah belajar sejak kecil bahwa siapa yang melaksanakan shalat pada waktunya akan dicintai oleh Allah. Ini membantu dalam memudahkan anak merealisasikannya. 2. Melatih Anak Untuk Mendirikan Shalat Pada Usia Tujuh Tahun Rasulullah SAW bersabda :          اوHُIُ  ﱠKLا ﱠMِO  ِﺑQ  ِةTَ ﱠKLا اَِذإ  َWَXَﺑ  َYOْ[َ  َ\]ِْ^[ِ ، اَِذإَو  َWXََﺑ  َH ْ` aَ  َ\]ِْ^[ِ Qَb  ِHcْ  ْdُﺑ  ُه Qَf]َْXaَ   (HR.Abu Dawud, no.495)  “Perintahkanlah anak-anakmu untuk shalat ketika telah berumur tujuh tahun. Dan apabila telah berumur 10 tahun belum sholat, maka pukullah”28     Namun sangat disayangkan banyak orangtua yang meninggalkan perintah ini di rumah-rumah mereka, mereka meninggalkan anak-anak mereka hidup                                                           28 Shahih: HR.Abu Dawud, no.494; At-Tirmidzi, no.407; Ad-Darimi, I/333; Al-Hakim, I/201 dan lainnya, dari sahabat Sabrah bin Ma’bad al-Juhaini z. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih al-Jami>’ish Shaghir, no.5876 dan Irwa-ul Ghalil, no.247 































29  tidak terdidik hanya karena masih belia, tidak diperintahkan untuk mendirikan shalat. Namun jika diperintahkan, sangat jarang disuruh mendirikan shalat di masjid pada pada mereka telah berusia tujuh tahun dan tidak pula dipisahkan pada ranjang tidur mereka. Bahkan yang lebih disayangkan sekali, adanya sebagian orangtua yang tidak menegakkan amar ma’ruf di rumah mereka masing-masing terlebih terhadap anak yang telah menginjak usia dewasa.29 3. Kedua Orangtua Harus Selalu Mengarahkan Anak Dari Sejak Belia Hingga Dewasa   Sebab barang siapa yang terbiasa pada suatu prilaku maka dia tumbuh besar terbiasa dengan perkara tersebut.  Maka wajib bagi orangtua memantau segala tindaktanduk dan perilaku anak-anak mereka, baik saat pergi dan kedatangan mereka semua.30 4. Memilih dan memperkenalkan bagi anak teman-teman yang sholeh   Hal ini dimulai sejak anak menginjak usia remaja, sebab banyak anak-anak yang mengawali penyelewengannya pada usia ini, di mana banyak di antara mereka yang telah terperosok ke dalam kubang yang tidak terpuji.31 5. Bersikap Moderat Yang Memadukan Sikap Ekstrim dan Lemah Lembut Dalam mendidik Anak  Seorang ayah tidak boleh ekstrim terhadap anak-anaknya, tidak bercanda, tertawa dan bermain dengan anak. Dan tidak pula bersikap lemah sehingga                                                           29 Muhammad bin Abdullah bin Mu>’adzir, Terj.Muzaffar Sahidu, Cara Mendidik Anak. (t.k. : Islamhouse, 2012-1433), 9-10 30 Ibid., 11 31 Ibid., 11 































30  tenggelam dalam kepribadian anak, melemahkan dan menghilangkan kewibawaan. Seharusnya, orangtua bisa memadukan antara dua perkara tersebut, yaitu perpaduan antara sikap tegas dan lemah lembut yang diterapkan pada waktunya masing-masing.32  Pendidikan yang paling utama dan paling penting adalah pendidikan agama, moral dan ilmu pengetahuan yang benar. Semua tuntunan ini adalah sebab semata sementara yang memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus adalah Allah semata. Sikap adil antara anak harus dibangun agar pendidikan tersebut berjalan secara benar dan membuahkan hasil.33 Oleh karenanya agar kita tidak terjebak dalam perbuatan dosa yang berpotensi menimbulkan keburukan pada anak-anak maka kita harus mengetahui bagaimanakah cara kita dalam mendidik anak, sebab menciptakan kebahagiaan pada jiwa sanga nak akan memupuk rasa cinta pada setiap pribadi anak yang hidup di dalam sebuah rumah tangga, menanam rasa persaudaraan yang saling menyayangi dan saling menolong antara mereka.                                                                32 Muhammad bin Abdullah bin Mu>’adzir, Terj.Muzaffar Sahidu, Cara Mendidik Anak, 11 33 Ibid., 12 






























  31 BAB III PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG TANGGUNG JAWAB ORANGTUA TERHADAP ANAK DALAM AL-QUR’AN A. Penafsiran Q.S.Al-Baqarah Ayat 233 1. Teks Terjemahnya  * ßN≡t$ Î!≡uθø9$#uρ z ÷èÅÊ öãƒ £ èδy‰≈ s9÷ρ r& È÷, s!öθym È÷ n=ÏΒ% x. ( ô yϑÏ9 yŠ#u‘ r& βr& ¨ΛÉãƒ sπtã$ |Ê §9$# 4 ’ n?tãuρ ÏŠθä9öθpR ùQ$# …ã & s! £ ßγ è%ø—Í‘ £åκèEuθó¡Ï.uρ Å∃ρ ã÷èpR ùQ$ Î/ 4 Ÿω ß# ¯=s3è? ë§øtΡ āω Î) $ yγyèó™ãρ 4 Ÿω §‘ !$ ŸÒ è? 8ο t$ Î!≡uρ $ yδÏ$ s!uθÎ/ Ÿω uρ ×Šθä9öθtΒ …çµ©9 Íν Ï$ s!uθÎ/ 4 ’ n?tãuρ Ï^ Í‘#uθø9$# ã≅ ÷V ÏΒ y7Ï9≡sŒ 3 ÷βÎ* sù #yŠ#u‘ r& »ω$ |Á Ïù  tã <Ú#ts? $ uΚåκ÷]ÏiΒ 9‘ ãρ$ t±s? uρ Ÿξ sù y $ oΨ ã_ $ yϑÍκö n=tã 3 ÷βÎ)uρ öΝ›?Š u‘ r& βr& (#þθãèÅÊ ÷tI ó¡n@ ö/ ä.y‰≈ s9÷ρ r& Ÿξ sù y $ uΖã_ ö/ ä3 ø‹n=tæ #sŒ Î) ΝçFôϑ¯= y™ !$ ¨Β Λäø‹s?#u Å∃ρ á÷èpR ùQ$ Î/ 3 (#θà)¨? $#uρ ©! $# (#þθßϑn=ôã$#uρ ¨βr& ©! $# $ oÿÏ3 tβθè=uΚ÷ès? ×ÅÁ t/ ∩⊄⊂⊂∪    Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 































32 jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.s. Al-Baqarah : 233)1  2. Makna Mufrodat  
πtã$|Ê§9 $#   : Penyusuan 
Ïã &s!Šθä9 öθpR ùQ $#   : Orangtua lelaki 
Ÿ y $yϑ Íκ ö n= tã y$oΨ ã_ξsù 3  : Tidak ada dosa bagi mereka berdua    Λ äø‹ s?#u$¨Β   : Sesuatu yang telah kalian jamin dan kalian pegang 
Å   ∃ρá ÷èpR ùQ $ Î/   : Menurut apa yang dianggap baik oleh syarat dan  adat  3. Munasabah     Dalam ayat-ayat yang lalu telah diterangkan hukum-hukum yang berhubungan dengan talak, maka dalam ayat ini diterangkan pula hukum-hukum Allah yang berhubungan dengan penyusuan anak dan cara yang harus ditempuh oleh kedua ibu bapak dalam pemeliharaan bayi mereka.2                                                            1 M.Quraish Shihab, Alquran dan maknanya, (Tangerang : Lentera Hati, 2010), 37 2Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta : Widya Cahaya,2011), Juz 2, 344 































33 4. Turunnya Ayat      Surah al-Baqarah adalah surah yang terpanjang dalam Alquran yang turun di Madinah dalam masa tidak kurang dari sembilan tahun. panjangnya masa tersebut, ditambah dengan keragaman penduduk Madinah, baik suku, agama, maupun kecenderungan, menjadikan surah ini mengandung 286 ayat yang keseluruhannya terdiri dari dua setengah juz dari 30  juz ayat-ayat alquran.3 5. Kandungan Ayat     Hamka menjelaskan dalam tafsir Al Ahzar bahwa Ayat ini menerangkan tentang menyusukan anak : “Dan Ibu-ibu itu, hendaklah menyusukan anak-anak mereka dua tahun penuh, (yaitu) bagi siapa yang ingin menyempurnakan penyusuan”.(Pangkal ayat 233). ayat inipun memberi petunjuk tentang kewajiban dan tanggung jawab seorang ibu. Bukanlah ayat ini semata-mata cerita, bahwa seorang ibu menyusukan anak, bahkan binatang-binatang yang membesarkan anaknya dengan air susupun tidak menyerahkan kepada induk yang lain buat menyusukan anaknya, dan kalau penyusuan disia-siakannya, berdosalah dia di hadapan Allah.4 Disebut pula disini bahwa masa pengasuhan menyusukan itu, yang sebaik-baiknya disempurnakan dua tahun. Teranglah pengasuhan dua tahun ialah yang sebaik-baiknya bagi siapa yang ingin mencapai kesempurnaan. Dan kalau ada halangan yang lain, misalnya baru anak berusia enam bulan si                                                           3 M.Quraish Shihab, Alquran dan maknanya, 8 4 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah(Hamka) , Tafsir Al Azhar  Juzu’2, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1982), 307-308 































34 ibu telah mengandung pula, bolehlah masa mengasuh anak yang telah ada itu dikurangi dari dua tahun, supaya anak yang masih dalam perut jangan tersusu.5 Kemudian ayat ini memberikan ketegasan bagi si empunya anak, baik dalam pergaulan suami-istri yang diliputi kasih mesra, atau sudah bercerai sekalipun, menanggung belanja dan pakaian istri atau jandanya yang tengah menyusukan anaknya.  Dalam ayat ini menjelaskan pengorbanan seorang ibu yang menyusui. Bahwa seorang ibu dalam zaman menyusukan anak itu adalah memikul beban yang sangat berat meminta tenaganya, rohani dan jasmani.6 Oleh sebab itu membela istri dan mencukupkan belanjanya, terlebih lebih dalam saat pengasuhan anak adalah kewajiban mutlak bagi seorang suami. Dan kalau dia telah bercerai dari perempuan itu, baik sedang dia hamil, atau sedang ia menyusukan, amatlah jauh dari budi pekerti islam. 7 Dengan begitu ayat ini sangat penting artinya bagi penDadidikan anak. Kerapkali kita lihat, terutama pada anak-anak yang bapak ibunya telah bercerai, timbullah dendam kesumat pada diri anak itu sendiri karena didikan yang tidak baik yang datang dari ayah atau ibunya. Walaupun bapak ibunya sudah bercerai dalam ayat ini menjelaskan bahwa mengasuh, mendidik anak                                                           5 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah(Hamka) , Tafsir Al Azhar  Juzu’2, 308 6 Ibid., 310 7 Ibid., 311 































35 adalah masih tanggung jawab keduanya, sebab pendidikan,pengasuhan dan pembelaan anak adalah tanggung jawab penuh dari mereka berdua.8 Menurut M.Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini merupakan rangkaian pembicaraan tentang keluarga. Dengan menggunakan redaksi berita, ayat ini memerintahkan dengan sangat kukuh kepada para ibu agar menyusukan anak-anaknya. Dijelaskan bahwa Alquran sejak dini telah menggariskan bahwa air susu ibu, baik ibu kandung maupun bukan adalah makanan terbaik buat bayi hingga usia dua tahun.9 Menurutnya bahwa air susu ibu kandung lebih baik dari selainnya. Dengan menyusu pada ibu kandung, anak merasa lebih tentram. Sejak kelahiran hingga dua tahun penuh, para ibu diperintahkan untuk menyusukan anak-anaknya. Dua tahun adalah batas maksimal dari kesempurnaan penyusuan. Ibu berkewajiban menyusui anaknya selama dua tahun penuh demi menjaga kemaslahatan anak, kalau salah satu atau kedua orangtua ingin menyempurnakan penyusuan karena anaknya membutuhkan hal itu.10 Dan ayah berkewajiban, karena anak adalah keturunan ayah untuk memberikan nafkah kepada sang ibu dengan memberikan makan dan pakaian sesuai dengan kemampuannya. Tidak boros dan tidak pula terlalu sedikit. Karena manusia tidak diwajibkan apa pun kecuali sesuai dengan                                                           8Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah(Hamka) , Tafsir Al Azhar  Juzu’2, 312 9 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan, kesan, dan keserasian Alquran, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), 470 10 Ibid., 471 































36 kemampuannya. Nafkah itu hendaklah tidak merugikan sang ibu, dengan mengurangi hak nafkahnya atau dalam mengasuh anaknya.11 Begitu juga sang anak tidak boleh menyebabkan kerugian ayahnya dengan membeninya di atas kemampuannya, atau mengurangi hak ayah pada anak. Apabila sang ayah wafat atau jatuh miskin sehingga tidak mampu mencari kehidupan, maka kewajiban memberi nafkah dilimpahkan kepada pewaris anak jika ia memiliki harta.12 Apabila salah satu atau kedua orangtua menginginkan untuk menyapih anak sebelum dua tahun secara sukarela dan dengan melihat maslahat anak, maka hal itu dibolehkan. Kalau ayah hendak menyusukan anak kepada wanita lain hal itu juga dibolehkan. Dalam hal ini, orangtua harus membayar upah dengan rida dan cara yang baik. Jadikanlah Allah sebagai pengawas dalam segala perbuatanmu. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha memperiksa perbuatan itu dan akan memberikan balasannya.13 Didalam teks Alquran menegaskan kewajiban menyusui ada pada ibu, bukan pada oranglain. Menyusukan anak kepada oranglain hanya boleh dilakukan bila si ibu tidak mampu melakukannya. Ahli-ahli fiqih telah sepakat mengenai kewajiban menyusui anak pada ibu. Sebab, air susu ibu adalah makanan alami bagi bayi, karena sangat sesuai dengan kebutuhan hidup bayi pada masa itu.14                                                           11 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan, kesan, dan keserasian Alquran, 472 12 Ibid., 472 13 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan, kesan, dan keserasian Alquran, 472 14 Ibid., 408 































37 Tidak jauh beda juga dengan yang dijelaskan oleh Ibnu katsir dalam tafsir ibnu katsir  bahwa ayat ini merupakan petunjuk dari Allah SAW kepada para ibu, yang menganjurkan agar mereka menyusui anak-anak mereka dengan penyusuan yang sempurna yaitu selama dua tahun penuh. Namun setelah masa penyusuan selama dua tahun penuh menurut ibnu katsir dalam tafsirnya bahwa sesudah penyusuan tidak berpengaruh lagi terhadap kemahraman.15 Pendapat yang mengatakan bahwa persusuan sesudah usia dua tahun tidak menjadikan mahram diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Ibju Mas’ud, Jabir, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Ummu Salamah, Sa’id ib-nul Musayyab, seta jumhur ulama. Kemudian dijelaskan juga pada ayat berikutnya yakni tentang diwajibkan atas orangtua si anak memberi nafkah dan sandang ibu anaknya dengan cara yang makruf, yakni menurut tradisi yang berlaku bagi semisal mereka di negeri yang beresangkutan tanpa berlebih-lebihan, juga tidak terlalu minim.16   Sedangkan menurut Sayyid Qutb dalam tafsirnya bahwa ayat ini mengandung penjelasan tentang hubungan yang tidak dapat lepas dari kedua suami istri bersangkutan yaitu, tentang anak yang masing-masing punya andil padanya dan terikat dengannya. Apabila kehidupan rumah tangga kedua orangtua itu bubar, maka si kecil atau anak harus diberikan jaminan secara terperinci yang harus dipenuhi oleh kedua orangtuanya dalam setiap                                                           15 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, Terj. Bahrun Abu Bakar, ( Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2002), 234 16 Ibid., 235 































38 keadaannya. Itu artinya bagaimanapun keadaan orangtuanya maka kewajiban atau tanggung jawab sebagai orangtua harus tetap terlaksana.17 Dalam ayat ini dijelaskan bahwa ibu yang telah diceraikan itu mempunyai kewajiban terhadap anaknya yang masih menyusui. Karena, itu suatu kewajiban yang ditetapkan oleh Allah dan tidak dibiarkanNya meskipun fitrah dan kasih sayangnya mengalami kerusakan oleh pertengkaran urusan rumah tangganya,sehingga merugikan anaknya. Allah mewajibkan ibu untuk menyusui anaknya selama dua tahun penuh. Karena, Dia mengetahui bahwa masa ini merupakan waktu yang paling ideal ditinjau dari segi kesehatan maupun jiwa anak.18 Sebaliknya, sebagai timbal baliknya dari melaksanakan kewajiban dan juga tanggung jawab yang telah ditetapkan Allah terhadap ibu kepada anaknya, maka ayah (meskipun menceraikannya) berkewajiban untuk member nafkah dan pakaian kepada ibu secara patut dan baik. Jadi, kedua-duanya mempunyai beban dan tanggung jawab terhadap anak yang masih menyusu. Jangan sampai salah seorang dari kedua orangtua menjadikan anak untuk memudharatkan yang satunya.19                                                               17 Sayyid Qut}b,Tafsir Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n, Ter. As’ad Yasin dkk. Juz II ( Jakarta: Gema Insani,2004), 301-302 18 Ibid., 302 19 Ibid., 302 































39 B. Penafsiran Q.s. At-Tahrim Ayat 6 1. Teks Terjemahnya  
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t Ï% ©!$# (#θãΖtΒ#u (#þθè% ö/ ä3 |¡àΡ r& ö/ ä3‹Î=÷δr& uρ #Y‘$ tΡ $ yδßŠθè%uρ â¨$ ¨Ζ9$# äο u‘$ yf Ït ø:$#uρ 
$ pκö n=tæ îπs3 Í×¯≈ n=tΒ Ôâ Ÿξ Ïî ×Š#y‰ Ï© āω tβθÝÁ ÷ètƒ ©!$# !$ tΒ öΝèδt tΒr& tβθè=yèøtƒuρ $ tΒ tβρ â÷s∆÷σãƒ 
∩∉∪    Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(Q.s. Attahrim : 6)20  2. Makna Mufrodat 
t#θãΖ tΒ#uÏ% ©!$# ($pκ š‰r' ¯≈ tƒ        : Wahai Orang-orang beriman 
( ö#Y‘$tΡ ö/ ä3‹ Î= ÷δ r&uρ / ä3|¡àΡr&# þθè%    :Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api     neraka 
â¨$¨Ζ9 $#$yδ ßŠθè% uρ        : Yang bahan bakarnya adalah manusia 
οu‘$yfÏt ø: $# uρ         : dan batu                                                           20 M.Quraish Shihab, Alquran dan maknanya, 560 
































îπs3Í× ¯≈ n= tΒ$pκ ö n= tæ       : Penjaganya malaikat-malaikat 
Ô ×Š# y‰Ï©âŸξÏî              : Yang kasar yang keras  3. Munasabah Ayat ini terletak setelah ayat-ayat sebelumnya menjelaskan tentang dilema yang dihadapi Nabi berhadapan dengan istri-istrinya. Kejadiannya bermula ketika Nabi dicemburui oleh istri-istrinya, terutama 'Aisyah dan Hafsah, karena prioritasnya terhadap mariyahal-Qibtiyyah, sampai Nabi terpengaruh dan bertekad untuk tidak menggauli Mariyah lagi (sesuatu yg sebenarnya sangat halal). Karena Istri Nabi yang tidak satu, Nabi harus pandai-pandai dalam membaca perasaan istri-istrinya itu atau mana yang harus disampaikan secara rahasia kepada satu istrinya,tapi tidak pada yang lainnya dan seterusnya.21 Dalam konteks keluarga atu rumah tangga Nabi seperti itulah,ayat 6 ini diletakkan, agar orang-orang beriman belajar bagaimana membina keluarga, apalagi kalau dengan sangat terpaksa suami memiliki lebih dari satu istri atau diantara istri-istrinya memiliki dan membawa anak masing-masing. Untuk menggambarkan tidak ringannya membina keluarga, sehingga berbagai kemungkinan jatuh pada kesalahan dan bukti-bukti sosial menyatakan hal ini, Alquran menjelaskan agar kita selalu bertaubat (ayat 8) dan berusaha mencari                                                           21 Waryono Abdul Ghofur, Hidup Bersama Alquran(Jawaban Alquran Terhadap Problematika Sosial), (Yogyakarta : Pustaka Rihlah, 2006), 320-321 































41 jalan yang terbaik dengan catatan tidak mengharamkan jalan yang dihalalkan Allah dan selalu bersikap adil.22 4. Turunnya Ayat  Surat ini terdiri atas 12 ayat, termasuk golongan surat-surat Madaniyah, diturunkan sesudah surat Al-Hujurat. Dinamai surat At-Tahrim karena pada awal surat ini terdapat kata “tuharrim” yang kata asalnya adalah at-Tahrim yang berarti mengharamkan.23 5. Kandungan Ayat Hamka dalam tafsirnya menjelaskan mengenai ayat ini, bahwa sesudah Tuhan memberikan beberapa bimbingan tentang rumah tangga Rasulullah saw, maka Tuhan pun menghadapkan seruanNya kepada orang-orang yang beriman bagaimana pula sikap mereka dalam menegakkan rumah tangga.24  “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah diri-diri kamu dan keluarga kamu dari api neraka.” Di pangkal ayat ini jelas bahwa semata-mata mengaku beriman saja belumlah cukup. Iman mestilah dipelihara dan dipupuk, terutama sekali dengan dasar iman hendaklah orang menjaga keselamatan diri dan seisi rumah tangganya dari api neraka.25    Ujung ayat menunjukkan bagaimana keras disiplin dan peraturan yang dijalankan dan dijaga oleh malaikat-malaikat itu. Nampaklah bahwa mereka semuanya hanya semata-mata menjalankan perintah Allah dengan patuh dan                                                           22 Waryono Abdul Ghofur, Hidup Bersama Alquran(Jawaban Alquran Terhadap Problematika Sosial)., 321 23 M.Quraish Shihab, Alquran dan maknanya,43 24 Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXVII ., 309 25 Ibid., 309 































42 setia, tidak membantah.Dari rumah tangga itulah dimulai menanamkan Iman dan memupuk Islam. Karena dari rumah tangga itulah akan terbentuk umat. Dari dalam umat itulah akan tegak masyarakat Islam. Masyarakat Islam adalah suatu masyarakat yang bersamaan pandangan hidup, bersamaan penilaian terhadap Islam.26 Oleh sebab itu, maka seseorang yang beriman tidak bolehlah pasif, artinya berdiam diri dan menunggu-menunggu saja. Nabi sudah menjelaskan tanggungjawab dalam menegakkan Iman menurut Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim. Yang mula-mula sekali diperingatkan ialah supaya memelihara diri sendiri lebih dahulu supaya jangan masuk neraka. Setelah itu memelihara rumah tangga, istri, dan anak.  ْGIُﱡKLُ  ِعاَر  ْGIُﱡKLَُو  ُلْوTُUْVَ  ْWXَ YِZﱠ\Xَِر ]َ^ ]Vَ_ْﻟ  ُم  ْيcِّﻟا eَKXَ ]ﱠfﻟا  ِس اَر  ِع  َhُھَو  ُلْوTُUْVَ  ْGُjfْXَ  ﱠkﻟاَو  ُlmُ  ِعاَر eَKXَ  ِlَْھا  ِYِZ\َْn  َhُھَو  ُلْوTُUْVَ  ُjfْXَG  َُةأkْqَْﻟاَو اَر  ُrَ\Xِ  ْsِ^  ِt\َْn ]َjmِْوَز  َhُھَو  ٌلْوTُUْVَ  ْWXَ  Zِﱠ\Xَِر]َj   “Tiap-tiap kamu itu ialah penggembala dan tiap-tiap kamu akan ditanyai tentang apa yang digembalakannya. Imam yang mengimami orang banyak adalah penggembala, dan dia akan ditanyai tentang orang-orang yang digembalakannya itu. Dan seorang laki-laki adalah penggembala terhadap keluarganya, dan dia pun akan ditanyai tentang penggembalaannya. Dan seorang perempuan adalah penggembala dalam rumah suaminya, dan dia pun akan ditanyai tentang apa yang digembalakannya.”. (Muttafaq ‘alaih).27                                                           26 Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXVII .,310 27 Ibid .,310 































43    Dalam hadits yang shahih di atas bahwa tanggungjawab terletak di atas pundak tiap-tiap orang menurut ukuran apa yang di tanggung jawabinya, akan ditanya tentang penggembalaannya terhadap ahlinya, yaitu istri dan anak-anaknya. Kadang-kadang seseorang memikul tanggungjawab sampai rangkap dua. Jika ia imam dalam satu masyarakat dan dia pun suami dalam satu keluarga, maka keduanya pun di bawah tanggungjawabnya. Supaya diri seseorang mempunyai pengaruh, berwibawa, disegani, hendaklah perangai dan tingkah lakunya dapat dijadikan contoh oleh anak dan istrinya. Dapatlah hendaknya dia jadi kebanggaan dan kemegahan bagi keluarga. Dan itu belum cukup, maka hendaklah dia membimbing istrinya, menuntunnya.28     Kemudian dijelaskan bahwa bilamana kedua suami istri dianugerahi oleh Allah anak, maka menjadi kewajiban pulalah bagi si ayah memilihkan nama yang baik buat dia, mengajarnya menulis dan membaca, dan jika telah datang waktunya, lekas peristrikan jika laki-laki dan lekas persuamikan jika perempuan. Sebagaimana telah kita katakan sejak semula tadi, dari rumah tangga, atau dari gabungan hidup suami istri itulah umat akan dibentuk. Suami istri mendirikan rumah tangga, menurunkan anak-anak dan cucu, diiringkan oleh para pembantu dan nelayan. Dari sini akan bergabung menjadi kampung, teratak dan dusun, kota dan negeri, akhirnya sampai pada suatu negara dan umumnya ialah masyarakat.29                                                           28 Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXVII .,311 29 Ibid., 311 































44     Maka dapatlah kita maklumi betapa hebat dan besarnya gelombang perusak masyarakat Islam itu yang kita hadapi di zaman ini. Pemuda dan pemudi bebas bergaul, sedang orangtuanya sudah sangat lemah bahkan ada yang telah padam semangat beragama itu pada dirinya. Dalam zaman sekarang kian banyak laki-laki yang tidak memperdulikan lagi shalat lima waktu dan istrinya pun tidak mengetahui perbedaan mandi biasa dengan mandi janabat, kehidupan kebendaan, yang hanya terpukau kepada kemegahan yang dangkal menyebabkan rumah tangga tidak bercorak Islam lagi, dan anak-anak dari hasil pergaulan seperti itu menjadi kosong. Mudah saja mereka berpindah agama karena ingin kawin. Dan setelah perkawinan dilangsungkan sari cinta dan belas kasihan yang murni sudah habis. Keislaman sudah hanya tingga dalam catatan kartu penduduk saja.30    Inilah yang diancam dengan api neraka, yang akan dinyalakan dengan manusia dan batu-batu, dijaga, dan dikawal oleh malaikat-malaikat yang kasar dan keras sikapnya, tidak pernah merubah apa yang diperintahkan Allah dan patut melaksanakan apa yang diperintahkan.31         Dalam suasana peristiwa yang terjadi di rumah tangga Nabi saw. seperti diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, ayat ini memberi tuntunan kepada kaum beriman bahwa: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu antara lain dengan meneladani Nabi saw. dan pelihara juga keluarga kamu yakni istri, anak-anak dan seluruh yang berada di bawah tanggung jawab kamu                                                           30 Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXVII .,313 31 Ibid., 314 































45 dengan membimbing dan mendidik mereka agar kamu semua terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia yang kafir dan juga batu-batu antara lain yang dijadikan berhala-berhala. Yang dimaksud yakni yang menangani neraka itu dan bertugas menyiksa penghuni-penghuninya adalah malaikat-malaikat yang kasar-kasar hati dan perlakuannya, yang keras-keras perlakuannya dalam melaksanakan tugas penyiksaan, yang tidak mendurhakai Allah menyangkut apa yang Dia perintahkan kepada mereka sehingga siksa yang mereka jatuhkan – kendati mereka kasar – tidak kurang dan tidak juga berlebih dari apa yang diperintahkan Allah, yakni sesuai dengan dosa dan kesalahan masing-masing penghuni neraka dan mereka juga senantiasa dan dari saat ke saat mengerjakan dengan mudah apa yang diperintahkan Allah kepada mereka.32   Dalam penyiksaan itu, para malaikat tersebut senantiasa juga berkata: Hai orang-orang kafir yang enggan mengakui tuntunan Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu mengemukakan uzur yakni mengajukan dalih untuk memperingan kesalahan dan siksa kamu pada hari ini. Karena kini bukan lagi masanya untuk memohon ampun atau berdalih, ini adalah masa jatuhnya sanksi, sesungguhnya kamu saat ini hanya diberi balasan sesuai apa yang kamu dahulu ketika hidup di dunia selalu kerjakan.33  Menurut M.Quraish shihab, ayat enam ini menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan harus bermula dari rumah. Ayat ini walau secara                                                           32 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan, kesan, dan keserasian Alquran., 326 33 Ibid., 326 































46 redaksional tertuju kepada kaum pria (ayah), tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju kepada perempuan dan lelaki (ayah dan ibu) sebagaimana ayat-ayat yang serupa (misalnya ayat yang memerintahkan berpuasa) yang juga tertuju kepada lelaki dan perempuan. Ini berarti kedua orangtua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya. Ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan satu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi oleh hubungan yang harmonis.34     Sayyid Qutbh menjelaskan Dalam ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang yang beriman agar menjaga dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari manusia dan batu, dengan taat dan patuh melaksanakan perintah Allah swt. Mereka juga diperintahkan untuk mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh kepada perintah Allah swt untuk menyelamatkan mereka dari api neraka. Keluarga merupakan  amanat yang harus dipelihara kesejahteraannya baik jasmani maupun rohani.35 Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa maksud dari peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka adalah didiklah dan ajarkan kepada keluarga kalian hal-hal yang membuat mereka taat kepada Allah SWT. Dan                                                           34 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan, kesan, dan keserasian Alquran., 327 35 Sayyid Qut}b,Tafsir Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n, Ter. As’ad Yasin dkk, 203 































47 melarang mereka dari berbuat maksiat kepadaNya. Serta memperbanyak zikir agar Allah menyelamatkan mereka dari api neraka.36 Maka dengan demikian memberikan pengetahuan agama terhadap anak merupakan tanggung jawab orangtua yang paling utama. Orangtua kelak akan dimintai pertanggungjawabannya atas orangtua mereka.Ibnu Qayim menjelaskan barangsiapa yang menyia-nyiakan dan tidak mendidik anak-anak mereka dengan yang bermanfaat dan membuat hidup mereka bahagia maka sungguh mereka telah melakukan perbuatan yang sangat buruk.37 Sebab, lanjut Ibnu Qayim, kebanyakan masalah dan keburukan yang ditimbulkan dari perilaku para anak-anak adalah buah dari kelalaian para orangtua. Hal ini bisa bersumber dari kurangnya perhatian, kurangnya pendidikan dan lain sebagainya. Sehingga tumbuhlah mereka dengan pribadi dan sikap yang buruk dan tercela.38 C. Penafsiran Q.S. Luqman Ayat 12-19 1. Teks Terjemahnya  
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Î Ïϑptø: $# ∩⊇∪     12. dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 13. dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 































49 adalah benar-benar kezaliman yang besar". 14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.15. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus,lagi Maha mengetahui. 17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 19. dan sederhanalah kamu dalam berjalan,dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.       































50 2. Makna Mufrodat 
ô $oΨ ÷ s?#u‰s) s9 uρ       : Dan sesungguhnya kami telah memberikan 
z≈ yϑ ø) ä9                           : Luqman, nama seorang yang saleh dan sangat bijak pada   masa lalu 
sö ¬! ä3ô© $# Èβr& πyϑ õ3Ït ø: $#        : Hikmah agar bersyukur kepada Allah 
¢õ «! $ Î/ Ÿ8Î ô³ è@ω  o_ç6≈ tƒ  :Wahai keturunan janganlah kamu mempersekutukan dengan Allah  ÒΟŠ Ïà tãΟù= Ýà s9  : Benar-benar kezaliman yang besar 3. Turunnya Ayat    Luqman al-hakim adalah surah ke-31 dalam Alquran. Surah ini terdiri dari atas 34 ayat, turun di Mekkah setelah surah as Sa>ffa>t dan termasuk golongan surah-surah Makkiyah. Surah ini dinamai Surah Luqman karena di dalamnya terdapat kisah Luqman menasehati anaknya. Di dalam kisah ini terkandung pelajaran, yaitu agar setiap orangtua mendidik anak-anaknya agama dan akhlak yang baik39 4. Munasabah  Pada ayat-ayat  yang lalu diterangkan bahwa Allah telah menciptakan langit,gunung-gunung, dan bintang-bintang, serta menurunkan hujan yang                                                           39 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, 532 































51 dengannya tumbuh berbagai macam tanaman dan tumbuh-tumbuhan. Semua itu merupakan nikmat nyata yang dilimpahkan Allah untuk manusia. Pada ayat berikut ini diterangkan nikmat-nikmat Allah yang tidak tampak, berupa hamba-hamba-Nya yang memiliki ilmu, hikmah, dan kebijaksanaan seperti Lukman. Dengan pengetahuan itu, ia telah sampai kepada kepercayaan yang benar dan budi pekerti yang mulia, tanpa ada Nabi yang menyampaikan dakwah kepadanya. Oleh lukman kepercayaan dan budi pekerti yang mulia itu diajarkan kepada putranya agar ia menjadi hamba yang saleh di muka bumi ini.40 5. Kandungan Ayat   Menurut Hamka dalam tafsir Al-Ahzar, ayat 12  ini  menerangkan bahwa luqman mendapat hikmah dari Allah sesudah ayat 11 diterangkan bahwa orang-orang yang zalim senantiasa dalam kesesatan yang nyata. Dalam ayat 12 ini, menerangkan bahwa Allah telah mengurniakan hikmat kepada luqman. Sebab itu Luqman terlepas dari bahaya kesesatan yang nyata. Dalam ayat ini diterangkan bahwa luqman telah mendapat hikmat, karena Dia telah sanggup mengerjakan suatu amal dengan tuntutan ilmunya sendiri. Luqman harus  bersyukur atas apa yang didapatkan, karena Dia sudah berpengetahuan, baik karena pengalaman atau karena berguru kepada orang lain bahwasannya nikmat Allah meliputi seluruh hidupnya.41 Sebab itu  tidak ada jalan lain selain bersyukur, sebab bersyukur adalah mempertinggi nilai diri sendiri, yang sudah layak dan wajar bagi insan yang                                                           40 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, 547 41 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah(Hamka) , Tafsir Al Azhar  Juzu’21, 126-127 































52 sadar akan harga dirinya. Maka sebaliknya “Dan barang siapa yang kufur”, yaitu tidak bersyukur, tidak mengenang jasa, tidak berterima kasih maka ia akan merugi. Kemudian pada pangkal ayat 13, yaitu bahwasannya inti hikmat yang telah dikaruniakan oleh Allah kepada Luqman telah disampaikannya dan diajarkannya kepada anaknya, sebagai pedoman utama dalam kehidupan. Luqman mengajarkan anaknya agar tidak mempersekutukan Allah.42 Mempersekutukan yang lain dengan Allah adalah aniaya paling besar, sebab tujuan hidup bisa pecah berderai. Selain itu pada pangkal ayat 14 Allah memberikan wasiat yaitu berupa perintah kepada manusia agar mereka menghormati dan memuliakan kedua ibu bapaknya.“Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan payah bertambah payah”, dalam ayat ini digambarkan bagaimana payahnya ibu mengandung, payah bertambah payah. Sejak dari mengandung bulan pertama, bertambah payah tiap bertambah bulan dan sampai puncak kepayahan diwaktu melahirkan.43 Kemudian Luqman meneruskan wasiatnya pada ayat 17 yaitu luqman memberikan empat modal kepada anaknya dan dibawakan menjadi modal pula bagi kita semua. Yaitu perintah tentang melaksanakan sembahyang, dengan sembahyang kita melatih lidah, hati dan seluruh anggota badan selalu ingat kepada Tuhan. Dalam agama islam telah ditentukan bahwa wajib kita mengerjakan sembahyang itu sekurang-kurangnya lima kali sehari semalam.44                                                           42 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah(Hamka) , Tafsir Al Azhar  Juzu’21,127 43 Ibid., 128 44 Ibid., 132 































53 Kemudian pada ayat 18 juga dijelaskan bahwa berbudi pekertilah, sopan santun dan berakhlak yang tertinggi. Dalam ayat ini luqman juga mengajarkan anaknya agar berbudi pekerti yang baik, sopan santun dan berakhlak yang tinggi.“Dan janganlah berjalan di muka bumi dengan congkak” dalam ayat ini juga memerintahkan agar kita tidak congkak, sombong, takabbur, dan membanggakan diri, agar kita senantiasa bersikap rendah hati. Begitupun luqman mendidik anaknya agar tidak merasa dirinya hebat dan membanggakan diri.45 Menurut M.Quraish shihab dalam tafsirnya, bahwa ayat 12 menguraikan tentang salah seorang yang bernama Luqman yang dianugerahi oleh Allah SWT hikmah, sambil menjelaskan beberapa butir hikmah yang pernah beliau sampaikan kepada anaknya. Para ulama mengajukan aneka keterangan tentang makna hikmah. Antara lain bahwa hikmah berari “mengetahui yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan, maupun perbuatan. Ia adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah. Ia adalah ilmu yang mendukung oleh amal, dan amal yang tepat dan didukung oleh ilmu. Kemudian di ayat 13 dilukiskan pengalaman hikmah itu oleh Luqman, serta pelestariannya kepada anaknya. Inipun mencerminkan kesyukuran beliau atas anugerah itu.46 Menurut Al-biqa’I ayat 14 bagaikan menyatakan: Luqman menyatakan hal itu kepada anaknya sebagai nasihat kepadanya, padahal kami telah mewasiatkan anaknya dengan wasiat itu seperti apa yang dinasihatnya                                                           45 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah(Hamka) , Tafsir Al Azhar  Juzu’21, 134 46 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan, kesan, dan keserasian Alquran., 131 































54 menyangkut hak kami, Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa jika kita menyatakan bahwa Luqman bukan seorang Nabi, maka ayat ini adalah sisipan yang sengaja diletakkan setelah wasiat Luqman yang lalu tentang keharusan mengesakan Allah dan mensyukuriNya. Allah menggambarkan betapa Dia sejak dini telah melimpahkan anugerah kepada hamba-hambaNya dengan mewasiatkan anak agar berbakti kepada orangtuanya.47 Di ayat 14 tidak menyebutkan jasa bapak, tetapi lebih menekankan jasa ibu. Ini disebabkan karena ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak karena kelemahan ibu berbeda dengan bapak. Disisi lain, “peranan bapak” dalam konteks kelahiran anak lebih ringan disbanding dengan peranan ibu . Setelah pembuahan, semua proses kelahiran anak dipikul senidiran oleh ibu. Bukan hanya sampai masa kelahirannya, tetapi berlanjut dengan penyusuan, bahkan lebih dari itu. Memang ayahpun bertanggung jawab menyiapkan dan membantu ibu agar beban yang dipikulnya tidak terlalu berat, tetapi ini tidak langsung menyentuh anak, berbeda dengan peranan ibu.48 Sedangkan di ayat 15 ini menjelaskan tentang pengecualian menaati perintah kedua orangtua, sekaligus menggaris bawahi wasiat luqman kepada anaknya tentang keharusan meninggalkan kemusyrikan dalam bentuk serta kapan dan dimana pun. Kewajiban menghormati dan menjalin hubungan baik dengan ibu bapak, menjadikan sementara ulama berpendapat bahwa seorang anak boleh saja membelikan buat ibu bapaknya yang kafir dan fakir minuman                                                           47 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan, kesan, dan keserasian Alquran., 132 48 Ibid., 133 































55 keras buat orang kafir bukanlah sesuatu yang menukar. Ayat ini mengandung pesan, yang pertama bahwa mempergauli dengan baik itu hanya dalam urusan keduniaan, bukan keagamaan. Yang kedua, bertujuan meringankan beban tugas itu, karena ia hanya untuk sementara yakni selama hidup di dunia yang sehari-harinya terbatas, sehingga tidak mengapalah memikul beban kebaktian kepadaNya. Dan yang ketida, bertujuan menghadapkan kata dunia dengan hari kembali kepada Allah yang dinyatakan dengan kalimat hanya kepada-Ku kembali kamu.49 Pada ayat 16, ayat ini menguraikan tentang kedalaman ilmu Allah SWT, yang diisyaratkan pula oleh penutup ayat lalu dengan pernyataan-Nya. Dalam ayat ini terdapat kata Lathif yang bermakna lembut, halus, atau kecil. Dalam konteks  ayat ini, agaknya perintah berbuat baik, apalagi kepada orangtua yang berbeda agama, merupakan salah satu bentuk dari luthf  Allah swt. Karena betapapun perbedaan atau perselisihan antara anak dan ibu bapak, pasti hubungan darah yang terjalin antara mereka tetap berbekas dihati masing-masing. Dan disimpulkan bahwa ayat ini menggambarkan kuasa Allah melakukan perhitungan atas amal-amal perbuatan manusia di akhirat nanti. Demikian, melalui keduanya tergabung uraian tentang keesaan Allah dan keniscayaan hari kiamat. Dua prinsip dasar akidah islam yang sering kali mewakili semua akidahnya.50                                                           49 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan, kesan, dan keserasian Alquran., 133-136 50 Ibid., 136 































56 Ayat 17 menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan amal-amal shaleh yang puncaknya adalah shalat, serta amal-amal kebajikan yang tercermin dalam amr ma’ruf dan nahi munkar, juga nasihat berupa perisai yang membentengi seseorang dari kegagalan yaitu sabar dan tabah. Nasihat Luqman berkaitan dengan akhlak dan sopan santu berinteraksi dengan sesame manusia. Materi pelajaran aqidah, beliau selingi dengan materi akhlak, bukan saja agar peserta didik tidak jenuh dengan satu materi, tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa ajaran akidah dan akhlaq merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Luqman menasihati anaknya dengan berkata : Dan wahai anakku, disamping butir-butir nasihat lalu, jangan juga engkau berkeras memalingkan pipimu yakni mukamu dari manusia - siapapun dia – didorong oleh penghinaan dan kesombongan. Ayat ini menyerukan agar tidak sombong dan rendah diri.51 Menurut Ibnu katsir dalam tafsirnya, Berdasarkan pada ayat 12 dalam surat Luqman, bahwa Allah SWT melimpahkan hikmah kepadanya dan dengan hikmah itu ia mendidik anak-anaknya sebagai bentuk kesyukurannya kepada Allah SWT. Kata syukur terambil dari kata syukr yang bermakna pujian atas kebaikan, yakni bersyukur kepada Allah atas segala nikmat yang telah dianugerahi. Salah satu nikmat yang telah Allah berikan bagi kedua orangtua adalah keturunan, yakni dengan adanya anak-anak sebagai penyenang hati bagi keduanya. Dan sudah seharusnya orangtua bersyukur atas nikmat itu dengan cara memfungsikannya sebagaimana tujuan dianugerahi nikmat itu.52                                                           51 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : pesan, kesan, dan keserasian Alquran., 133-138 52 Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, 174 































57 Seseorang yang bersyukur maka ia bersyukur untuk dirinya sendiri. Menurut ibnu katsir bahwa barang siapa bersyukur maka pahalanya kembali kepada pelakunya. Artinya apabila orangtua bersyukur dan dengan rasa syukur ia mendidik anak-anaknya dengan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari, maka sudah pasti nilai kebaikan yang sudah sejak dini ditanamkan dalam diri anak akan mendatangkan kebaikan pula untuk diri mereka sendiri. Pada ayat 13 Pendidikan yang pertama yang diberikan Luqman kepada anaknya adalah peletakan pondasi dasar keTauhidan yaitu penanaman ke-Esaan Allah SWT. 53 Tauhid merupakan pusat segala usaha dan tujuan dalam setiap amal dan perbuatan. Orangtua perlu memberikan pendidikan kepada anak-anaknya tentang apa yang dapat memberikan manfaat di dunia dan menjauhkannya dari perbuatan menyekutukan Allah (syirik). Sebagaimana luqman yang telah menasehati anaknya agar tidak menyekutukan Allah karena perbuatan itu merupakan kezaliman yang besar. Ibnu kasir berkata bahwa perbuatan menyekutukan Allah merupakan perbuatan aniaya yang paling besar.54 Kemudian Luqman juga memberikan pendidikan kedua, yaitu pendidikan syariat (aturan-aturan beribadah dan bermuamalah). Dalam surat Luqman ayat 17, Luqman memerintahkan kepada anaknya agar menunaikan shalat, amar ma’rud nahi munkar dan sabar. Ayat tersebut langsung menyebutkan kata shalat sebagai salah satu bentuk syariah atau ibadah yang harus diajarkan                                                           53 Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, 174 54 Ibid., 176 































58 kepada anak sholeh orangtua.55  Islam mengajarkan bahwa akhlak tidak dapat dipisahkan dengan iman sebab iman merupakan pengakuan hati dan akhlak sebagai pantulan iman pada setiap perilaku dan ucapan. Orangtua memegang peranan penting terhadap mendidik anak agar memiliki kepribadian yang baik sebagaimana yang telah ditunjukkan dalam Alquran dan al-Hadis.56 Menurut Sayyid Qutbh dalam tafsirnya, ayat ini merupakan penelusuran kedua, yang diawali dengan susunan bahasa yang baru, yaitu dengan alur bahasa cerita dan arahan tidak langsung. Di ayat 12 membahas tentang perkara kesyukuran kepada Allah semata-mata dan menyucikan-Nya dari segala kemusyrikan, persoalan akhirat, amal, dan balasan yang disebutkan di sela-sela cerita. Kemudian Pada ayat 13 muncullah permasalahan tauhid dalam bentuk nasihat yang keluar dari mulut Luqman yang bijaksana yang dinasihatkan kepada anaknya. Semua orangtua menginginkan yang terbaik untuk anaknya, seperti yang di nasihatkan luqman kepada anaknya, Sesungguhnya nasihat yang seperti itu tidak menggurui dan tidak mengandung tuduhan.57 Orangtua hanya menjadi penasihat bagi anaknya. Dalam ayat ini Luqman melarang anaknya dari berbuat syirik, dan luqman juga memberikan alasan atas larangan tersebut bahwa kemusyrikan itu adalah kedzaliman yang besar. Nasihat seorang ayah kepada anaknya adalah bebas dari segala syubhat dan                                                           55 Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, 176 56 Ibid., 178 57 Sayyid Qut}b,Tafsir Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n, Ter. As’ad Yasin dkk, 173 































59 jauh dari segala prasangka. Termasuk dalam menasihati perkara kesyirikan dan tauhid adalah cara orangtua mendidik anaknya.58 Kemudian di ayat 14 dan 15 menjelaskan wasiat bagi anak untuk berbakti kepada orangtua, dalam Alquran berulang-ulang dijelaskan dalam Alquran dalam wasiat Rasulullah. Namun, wasiat buat orangtua tentang anaknya sangat sedikit. Sesungguhnya kedua orangtua pasti mengeluarkan segalanya bagi anak-anaknya baik apapun yang mereka miliki dalam jasadnya,dalam umurnya, dalam ototnya maupun segala yang mereka miliki dengan penuh kasih sayang. Bukan hanya fitrah kasih sayang saja yang sudah cukup  untuk sebagai wasiat bagi orangtua untuk menjamin kehidupan anak-anak, tanpa memerlukan wasiat-wasiat lain. Sedangkan anak-anak membutuhkan wasiat yang berulang-ulang agar menoleh dan mengingat generasi yang telah berkorban, berlalu,dan telah hilang dari lembaran kehidupan setelah menghabiskan umurnya, ruhnya, dan kekuatannya untuk generasi yang sedang menghadapi masa depan dalam kehidupan.59 Ayat ini menggambarkan nuansa pengorbanan yang agung dan dahsyat. Seorang ibu yang harus menanggung beban yang lebih berat dan lebih kompleks, kewajiban seorang anak adalah senantiasa menjaga dan tidak durhaka terhadap anaknya. Setelah itu diayat berikutnya, Luqman juga mewasiatkan tentang wasiat untuk menetapkan perkara akhirat dan perhitungan yang teliti dan balasan yang adil di dalamnya. Bersikap sopan santun dan                                                           58 Sayyid Qut}b,Tafsir Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n, Ter. As’ad Yasin dkk, 173-174 59 Ibid.,174 































60 akhlak, kemudian didalam sikap menahan suara terdapat adab dan keyakinan terhadap diri sendiri.60                                                               60 Sayyid Qut}b,Tafsir Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n, Ter. As’ad Yasin dkk, 175 






























  61  BAB IV ANALISIS AYAT-AYAT TANGGUNG JAWAB ORANGTUA TERHADAP ANAK DALAM ALQURAN Selain sebagai sumber kebahagiaan, anak adalah amanah terbesar yang telah Allah berikan kepada setiap orangtua di dunia ini. Karenanya, Mendidik seorang anak adalah tanggung jawab orangtua. Masa depan anak sebagian adalah tanggung jawab orangtua, bergantung pada pola asuh didikan dari orangtua. Maka dalam hal ini kita tidak bisa sembarangan dalam mendidik anak dan juga menyepelehkan tanggung jawab orangtua terhadap anak. Tanggung jawab adalah ciri manusia yang beradab (berbudaya), Manusia merasa bertanggung jawab karena menyadari akibat baik atau buruknya perbuatan itu. Dalam surat Al-baqarah ayat 233 menjelaskan kewajiban seorang ibu terhadap anak yaitu menyusui, ibu wajib menyusukan anak selama 2 tahun lamanya. Karena penyusuan 2 tahun ini sebagai penyempurnaan. Kemudian dalam ayat ini juga memberikan penjelasan pada orangtua yang telah bercerai masih mempunyai kewajiban tanggung jawab untuk menyusui anaknya, bagi anaknya yg masih menyusu. Sebaliknya bagi seorang ayah walaupun sudah bercerai masih tetap mempunyai tanggung jawab untuk menafkahi istri sebagai salah satu tanggung jawabnya kepada anaknya.  Dalam ayat ini tentu ada keterkaitannya dengan tanggung jawab orangtua terhadap anak yang tidak seharusnya dilalaikan, atau menjadikan anak sebagai korban akan keegoisan orangtuanya. Keegoisan orangtua tidak harus 































62    mengorbankan anaknya, apalagi terhadap tanggungjawabnya sebagai orangtua yang baik, harus senantiasa memperhatikan betul akan perkara anak. Tanggung jawab merupakan amanah yang besar walaupun keadaannya tidak sejalan, antara ayah dan ibu bertikai, tetapi masalah anak tetap menjadi tanggung jawab yang harus dipikul oleh keduanya yaitu orangtua. Begitu pula dengan tanggung jawab orangtua terhadap nutrisi anak. bukan hanya kasih sayang sebagai fitrah orangtua tetapi tanggung jawab nutrisi juga sangat diperlukan untuk tumbuh kembang anak di masa yang akan datang. Menyusui selama dua tahun juga termasuk memberikan kebutuhan nutrisi terhadap anak, karena ASI ibu sangat baik untuk tumbuh kembang anak. Air susu ibu adalah susu yang diproduksi oleh manusia untuk konsumsi bayi dan merupakan sumber gizi yang utama bayi yang belum dapat mencerna makanan padat. Air susu ibu juga bermanfaat untuk kecerdasan anak. Tanggung jawab adalah ciri manusia beradab (berbudaya). Manusia merasa bertanggung jawab karena menyadari akibat baik atau buruknya perbuatannya itu. Dan menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan pengabdian atau pengorbanan. Dalam surat at-Tahrim ayat 6 ini menggambarkan atau menyerukan bahwa dakwah dan pendidikan harus bermula dari rumah. Walaupun secara redaksional ayat ini tertuju pada kaum pria (ayah), tetapi bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini juga tertuju pada perempuan dan laki-laki yaitu Ayah dan ibu sebagai orangtua. Karena Mendidik anak adalah tugas orangtua, kewajiban orangtua, dan keberhasilan anak menjadi anak yang sholeh dan baik adalah bermula dari dedikasi orangtuanya. 































63    Ini berarti kedua orangtua (Ayah dan Ibu) bertanggung jawab penuh terhadap anak-anaknya dan juga pasangan masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya. Ayat ini memerintahkan kepada orang beriman agar menjaga keselamatan diri dan seisi rumah tangga dari api neraka. Caranya adalah yaitu dengan menjauhkan dari perbuatan maksiat. Memperkuat diri dengan iman agar tidak mengikuti hawa nafsu dan senantiasa taat menjalankan perintahNya.  Islam sangat memberi perhatian terhadap religiusitas keluarga inti, oleh karena itu kepala keluarga diminta memberikan bimbingan, nasehat dan juga pendidikan yang baik kepada mereka termasuk juga terhadap anak-anaknya. Sebagai bentuk tanggung jawab orangtua terhadap anaknya. Begitu pula pada ayat ini tanggung jawab akan pendidikan anak berawal dari rumah itu artinya pendidikan yang pertama berawal dari rumah dan gurunya adalah orangtua. Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan utama dan pertama bagi anak, yang tidak bisa digantikan oleh lembaga pendidikan manapun. Karena keberhasilan pendidikan dalam keluarga, akan memuluskan pendidikan dalam lingkup-lingkup selanjutnya serta sebagai upaya membangun karakter anak secara berkelanjutan. Maka dapat disimpulkan bahwa untuk tanggung jawab pendidikan adalah sebuah implementasi atau proses yang dilakukan oleh orangtua yaitu ayah dan ibu dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan pada keluarga. Bukan hanya menanamkan saja tetapi juga berusaha mendidik serta mendidik anak-anaknya melalui berbagai kegiatan yang dilakukan di dalam rumah dengan memberikan nilai pendidikan terkait dengan kegiatan tersebut. 































64    Anak adalah tanggung jawab yang besar bagi kita. Jika kita menyia-nyiakan atau melalaikan tanggung jawab kita sebagai orangtua, ingatlah dalam ayat ini juga menjelaskan tidak mesti orang atau manusia diberikan keturunan ada juga yang dikehendaki tidak mempunyai anak. Sedangkan yang sudah diberikan Anak seringkali kurang bertanggung jawab, dan menyepelehkan akan tanggung jawabnya sebagai orangtua. Bukan hanya memberikan nafkah sebagai orangtua tanggung jawabnya juga mendidik. Memberikan landasan-landasan soal agama yang kuat. Kemudian pada Q.s.Luqman ayat 12-19, Kalau direnungkan dan difikirkan dari 7 ayat yang mengandung wasiat luqman itu, dapat kita simpulkan bahwa ayat-ayat ini mengandung dasar-dasar pendidikan bagi seorang Muslim. Dia dapat jadi sumber inspirasi mengatur pokok-pokok pendidikan kaum Muslimin. Ayat 12-19 menjelaskan bahwa Allah memberikan hikmah kepada Luqman, Sebab ia harus bersyukur pada Allah. Diantara pendidikan itu ialah sistem pendidikan anak. Sistem pendidikan anak yang diberikan kepada Luqman sangat mendasar dengan urutan yang sangat teliti mencakup semua hal yang utama.    Surat ini mengandung pokok aqidah, yaitu kepercayaan tauhid terhadap Tuhan, yang menyebabkan timbulnya jiwa merdeka dan bebas dari pengaruh benda dan alam. Jadi jika dikaitkan dengan pendidikan yang diberikan Luqman kepada anaknya yaitu akidah, luqman memulai pendidikan anaknya dari masalah akidah atau keimanannya agar tidak tercampur dengan syirik. Sebab sebaik apapun akhlak dan sebanyak apapun amal saleh, jika akidah belum bersih dari syirik, maka tidak akan bermanfaat di akhirat kelak. 































65     Setelah akidah bersih, Sesudah itu ialah dasar utama dari tegaknya rumah tangga muslim, yaitu sikap hormat, penuh cinta dan kasih sayang dari anak kepada ibu dan bapak. Dijelaskan pula bahwa masa pengasuhan anak bagi seorang ibu yang sebaik-baiknya ialah dua tahun, jangan terlalu cepat dan jangan terlalu lambat. Luqman mengajarkan berbuat baik dan taat kepada orangtu. Taat kepada orangtua itu tidak dibatasi selama tidak maksiat kepada Allah, Anak wajib berbuat baik terhadap orangtuanya dan dilarang mendurhakai orangtuanya, karena mendurhakai orangtuanya adalah dosa yang besar karena jalan hidup yang ditempuh haruslah yang menyampaikan kepada Allah.  Diberikan juga pedoman hidup apabila bertikai pendapat di antara orangtua dengan anak. Jika ibu-bapak masih hidup tetap dalam kufur, padahal anak sudah memeluk agama yang benar. Cinta tidaklah berubah, tetapi kecintaan kepada ibu-bapak tidak boleh mengalahkan ibadah. Dalam ayat ini disuruh atau diperintahkan untuk berlaku yang patut, yang ma’ruf kepada kedua orangtuanya. Dalam pelaksanaannya ayat ini memberikan tuntunan bagaimana mendidik anak.  cara mendidik anak harus dengan sesuai zaman yang akan dihadapinya. Luqman juga mengajarkan anaknya muraqabatullah (merasa diawasi Allah) karena tidak ada yang tersembunyi dari ilmu Allah. Dengan demikian anak akan memiliki pertahanan dari dalam diri dan tidak tergantung pada control manusia dan pengaruh luar. Di ayat 16 diberikanlah anjuran supaya hidup selalu berbuat baik, karena kalau diberikanlah anjuran supaya hidup selalu berbuat baik. Karena kalau orang tidak mengerjakan yang baik dalam hidupnya, apakah lagi yang akan 































66    dikerjakannya. Pilihlah pekerjaan yang baik walaupun dipandang kecil oleh orang lain. Wasiat ayat 16 benar-benar menumbuhkan ghairah dalam hati orang supaya bekerja menurut bakatnya, beramal menurut kesanggupannya. Luqman juga mewasiatkan untuk agar anaknya sembahyang, karena sembahyang adalah tiang agama. Dia membentuk pribadi agar berani menghadapi hidup dengan berbagai aneka persoalannya. Dan harus berani menyerukan yang ma’ruf berani mencegah yang munkar, dan harus sabar serta tabah. Selain itu juga Luqman memerintahkan agar selalu menjaga adab, akhlak, sopan dan santun, rendah hati bukan rendah diri Begitulah nasihat atau wasiat yang di sampaikan kepada anaknya. Jika dikaitkan dengan tanggung jawab pendidikan tauhid, syari’at dan juga pendidikan akhlak, Aspek-aspek pendidikan dalam Alquran surat Luqman ayat 12-19 ini adalah antara lain : yaitu yang pertama, adalah pendidikan tauhid, yang merupakan pendidikan pertama dan utama yang diperlukan untuk ditanamkan orangtua kepada anak, karena tauhid merupakan pusat segala usaha dan tujuan dalam setiap amal dan perbuatan. Yang kedua, pendidikan syari’at yaitu pendidikan ini merupakan kelanjutan dari pendidikan tauhid. Pendidikan syari’at ini menekankan pada hubungan manusia dengan Allah sebagai pencipta, manusia dengan sesamanya. Kemudian yang ketiga, pendidikan akhlak yaitu, akhlak tidak dapat dipisahkan dengan iman, karena keduanya keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan. Pendidikan akhlak ini meliputi akhlak pada oranglain dan akhlak terhadap diri sendiri. Dalam pandangan Hamka mengenai tanggung jawab orangtua terhadap anak ini bahwa tanggung jawab terhadap adalah mutlak kewajiban yang harus 































67    dilaksanakan oleh ayah dan ibu (orangtua). Kewajiban adalah amanah yang sangat besar bahkan suatu beban, tetapi Allah tidak akan memberikan beban diluar batas kemampuan umatNya. Jika peran ibu sangat banyak begitu pula dengan peran ayah. Keduanya bekerja sama untuk saling memberikan fasilitas yang terbaik untuk anak-anaknya. Karena memang sudah menjadi tanggung jawab orangtua untuk mendidik anak. Bukan hanya menafkahi saja.  Oleh karena itu, sebagai orangtua dasar agama sangat diperlukan, jika orang mengerti agama maka mengenai sebuah tanggung jawab dia tidak akan melalaikan.  Jika orang mengaku beriman dia akan berusaha untuk menjaga keselamatan diri dan seisi rumah tangganya dari siksaan api neraka, dia tidak akan membiarkan anak keturunannya dalam kesesatan. Tanggung jawab terletak diatas pundak tiap-tiap orang menurut ukuran apa yang ditanggung jawabinya. Bilamana kedua suami istri dianugerahi oleh Allah seorang anak, maka sudah menjadi kewajiban pula bagi mereka untuk memelihara, merawat, menjaga, menyusui, membesarkan, mendidiknya, bahkan dari hal kecil saat dia lahir dia memberikan nama yang baik, mengajarkan menulis, membaca, dan jika sudah datang waktunya menikahkannya.  Menurut M.Quraish shihab dakwah dan pendidikan itu harus bermula dari rumah dan orangtua adalah guru yang pertama sebagai pendidik yang baik untuk anaknya. Terlebih adalah pendidikan agama, dengan selalu memerintahkan untuk taat dan patuh terhadap Allah SWT. Karena memberikan pengetahuan agama terhadap anak merupakan tanggung jawab orangtua yang paling utama. Demikian 































68    pula dengan tanggung jawab adalah sama dengan amanah, menurut Ibnu kasir amanat adalah ketaatan. Allah menawarkan sebuah amanat kepada manusia dengan kesanggupannya.Apabila orang tersebut menyanggupi maka pahala bagi dia dan sebaliknya jika dia menyia-nyiakan sebuah tanggung jawab maka siksaan terhadapnya. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan dengan beberapa ayat yang terkait dengan tanggung jawab orangtua terhadap anak. Bahwa Allah memberikan anugerah anak adalah atas apa yang dikehendakiNya. Bahkan Allah juga bisa saja tidak menghendaki manusia untuk tidak memiliki keturunan atau mandul. Oleh karena itu jika kita sudah dianugerahi anak keturunan maka sudah menjadi tugas kita untuk memberikan tanggung jawab yang penuh dan mendidiknya dengan cara yang baik. Tanggung jawab dapat dilakukan dengan kita selalu berusaha untuk menjadi orangtua yang baik. Dengan selalu belajar cara mendidik yang baik, Karena pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan secara terencana dan berproses dengan tujuan memudahkan penanaman nilai kepada anak terutama nilai spiritual dan etika.  . Demikian pula orangtua juga wajib akan tanggung jawabnya sebagai orangtua terhadap anaknya, tidak hanya melahirkan setelahnya juga harus benar-benar memahami dengan selalu belajar menjadi orangtua yang baik , seperti pada ayat-ayat yang disampaikan, tanggung jawab nutrisi fisik adalah hak yang harus diperoleh anak, walaupun orangtua tidak merasa baik dalam rumah tangganya, apabila dia sudah diberikan keturunan, maka wajib untuk memberikan tanggung jawab yang penuh. Kemudian tanggung jawab nutrisi rohani , perihal ini orangtua 































69    juga harus memahami betul akan kewajiban nutrisi rohani, kesibukan orangtua cenderung tidak memprioritaskan anak, maka dalam Q.s. At-Tahrim dijelaskan bahwa wajib memelihara keluarganya, termasuk anaknya memberikan pendidikan agama yang betul agar selamat dunia akhirat. Kemudiam nasihat-nasihat luqman pada ayat 12-19 menjadikan contoh dan juga bisa menjadi teladan yang baik bagi para orangtua untuk mendidik anaknya dengan baik dan benar.  Orangtua bertanggung jawab terhadap tumbuh kembang anak, terutama dalam pemberian tanggung jawab nutrisi fisik dan nutrisi rohani. Tidak sepantasnya orangtua menyia-nyiakan anak dan selalu menyalahkan anak ketika anak melakukan kesalahan. Sedangkan orangtua kurang dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Keluarga merupakan jenjang pertama dalam memulai proses sebuah pendidikan, bukan hanya setelah anak dilahirkan, tetapi sudah dimulai sejak keluarga anak dalam usia kehamilan. Orangtua sudah memikul sebuah tanggung jawab yang besar. Kedua orangtua adalah sebagai pendidik yang lebih utama dalam keluarga, orangtua harus menjadi teladan yang baik untuk anak,karena dari segaa gerak-gerik dan ucapan orangtua anak akan memulai dan kerap menirunya. Orangtua harus menanamkan aqidah, karena aqidah adalah control tertinggi yang senantiasa mengawasi seluruh aktifitas manusia.     






























  70  BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Berdasarkan atas pembahasan dalam skripsi ini bisa diambil kesimpulan : 1. Pandangan Alquran tentang tanggung jawab orangtua terhadap anak yaitu tanggung jawab adalah suatu amanat, yang dimana sangat wajib dilakukan. Tidak semua orang diberikan amanat, karena Allah memberikan sesuatu atas apa yang dikehendakiNya. Dan anak adalah suatu anugerah yang luar biasa yang telah di berikan pada seorang laki-laki dan perempuan yang dibarengi dengan adanya keharusan untuk melaksanakan tanggung jawab, bukan menyia-nyiakan. Dalam Alquran tanggung jawab yang harus dipenuhi terhadap anak yaitu memberikan tanggung jawab nutrisi fisik yang baik, memberikan tanggung jawab nutrisi rohani dan tanggung jawab terhadap pendidikannya  2. Demikian juga cara mendidik anak dalam Alquran yaitu dengan cara yang baik .Pendidikan yang paling utama adalah di dalam rumah, gurunya adalah orangtua. Anak berperan sebagai peserta didik dan orangtua sebagai pendidik. Sebagai orangtua yang baik tentu harus mengetahui betul bagaimana cara mendidik anak yang baik. Mendidik anak bukan hanya dengan ucapan tetapi harus dibarengi dengan tindakan terhadap apa yang dilakukan orangtua dalam sehari-harinya karena segala tindak tanduk orangtua akan terekam dan bisa ditiru oleh anaknya.  dan tanggung jawab pendidikan yang utama adalah penanaman aqidah, penanaman syari’at, penanaman pendidikan agama yang baik dengan selalu mengingatkan anak untuk selalu taat kepada Allah SWT.  































71 B. Saran Setelah dikemukakan kesimpulan di atas di sini penulis perlu mengemukakan saran-saran, yaitu sebagai berikut : 1. Kepada keluarga terutama orangtua, bahwa jika kita sudah diberikan amanah hendaklah kita bertanggung jawab untuk melaksanakan amanah tersebut, karena Orangtua adalah sebagai pendidik yang utama dan pertama untuk anak-anaknya. Hendaklah memiliki kesadaran untuk menunaikan tanggung jawabnya sesuai dengan kesadarannya. Karena Allah jika sudah menghendaki atas apa yang telah dianugerahi itu menunjukkan bahwa diri ini mampu untuk melaksanakan, menjaga, merawat apa yang sudah menjadi amanah dan tanggung jawabnya. Jika kita tidak mampu amanah ingatlah pada orangtua yang belum dikaruniai seorang anak. Agar kita senantiasa jauh bersyukur atas anugerahNya. Jika kita mampu bersyukur maka insya Allah tanggung jawab akan terlaksanakan dengan baik. 2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, Ibarat tiada gading yang tak retak. Karena itu, kritik konstruktif dari semua pihak sangat penulis harapkan demi perbaikan. Dan harapan penulis penelitian skripsi ini bermanfaat bagi yang membaca terutama pada semua orangtua, calon orangtua agar lebih matang lagi dalam bertanggung jawab terhadap anak-anaknya.  
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